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ABSTRAK

Nama : Anitd Namira
Program Studi  : Pasca Sarjana Kajian Tinwer Tengah dan Islam
Judul : Pengaroh Bauran Pemasaran dalam Meninghkatkan Pendapatan

Deposito Mudharabab Pada Bank Syariah X Kunuin Wakiu 2004-2008)

Sejak pendirian bank syariah perlama pada tahun 1992, penambahan satu bank syariah yang
independen baru teriadi pada akhir tahun 1999, Kemudian, industri ini butnh § tahun umiuk
menambah satu bank syariah lagi menjadi tiga Bank Umum Syariah (BUS), vains pada tahun

2004, Pada akhir tahun 2008, jumlah BUS menjadi 3. Baru pada dua bulan terakhir jumlah
BUS mendekati angka 5. Perkembangas perbankan syariah yvang lambat ini hermuara pada
rendahnya pangsa aset, dana pibak ketiga, dan pembiayaan bank-bank syariah dibandingkan

dengan pangsa bank-bank konvensional. Lalu, dimana lotak masalahnya?

Hambutan Perfumbuhban Perbankan Syariah Nasienal

Sukarmadi 200934, dongan moenggunakan kacamata asosiasi bank svarizh nasional,
menyebut beberapa aspek yang menjadi ruang kelemazhan industry perbankan syariah
nasional salal satunya vaity sosialisasi, dukengan pemerintah, kompetensi sumber days
insani, disamping regulasi Perbankan Syariah nasional. Penelitian ini akan membahas tentang
sostalisasi, dimana dilakukannya proses bauran pemasaren untuk sosialisasi produk deposito
mudharabab pada Bank Syariah X. Pada awal penelitian ini, penulis melihat bahwa biaya
promosi yang dikeiuarkan oleh Bank Syariah Mandiri terlalu besar bifa dibandingkan dengan
pendapatan yang diterima untuk prodek deposito mudharabah. Variabel-variabel dalam
bawran pemasaran vang diteliti pada tesis ini adalah variabel harga, produk, tempst dan
distribusi, Berdasarkan hasil penclitian yang mengguinakan data-data dari tabun 2004 sampai
dengan Z008 menunjukkan bahws hubungan yang terjadi entara bauran pemsssran yang
terdirt ales produk, harga, tempat, dan promosi terbadap peningkaten pendapatan produk
depositc mudharabah di Bank Syariah X adalah hubungan yang kuat (Rvxaxe = 0,646)
samun, secara simultan, bauran pemasaran yang terdinl atas produk, harga, tempat, dan

promosi  berpengaruh  signifikan terhadap  peoingkatan pendapatan  produk  deposiio
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mudharabah sehesar 26,2%, sedangkan 73,8% lainnya merupakan pengaruh dari variabel lain
vang tidak ditelitt, Secara parsial, hanya variabel tempat yang berpengaruh sigﬁiﬁkan
terhadap pendapatan produk deposito mudharabah, sedangkan tiga variabel lainnya yakni
produk, harga, dar promosi tidak memberikan pengaruh yang cukup signifikan,
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ABSTRACT

MName : Anitg Namirag
Studies : Master Degree Program on Middle East and Moslem Stadies
Title : The influence of the Marketing Mix on the Ingrease in the Income of Mudharabah

Deposit at Bank Syariah X

Since the founding of the first Islamic bank in 1992, adding an independent Islamic bank had
happened at the end of 1989, Then, the industry needs 5 years 1o add one more Islamic baoks
into three Islamic Banks (BUS), namely in the year 2004, At the end of 2008, the number of
BUS w© 5. Only in the st two months close to the number of BUS 9. The development of
Estamic banking that it relies on 2 slow low share of assats, third-party funds, snd financing

Islamic banks share comparad with conventional banks. Then, where is the prablem?

Buarriers National Islamic Banking Growih

Sukarmadji {2009} 4, by wsing spectacles national [slamic banking association, called some
aspecls of the weaknesses of the national Islamic banking industry one of socialization,
government support, human resource competenciss, in addition 1o a nalionad Islamic banking
regulations. This research will discuss aboul the socialization, where docs the marketing mix
for socialization inudaraba deposits at Bank Syariah X. At the beginning of this study, the
guthory saw that the promoton costs incurred by the Bank Syariah Manditi is too large
compared to the income received for deposit products mudarabs. The variables in the
marketing mix 15 examined in this thests is the variable pricing, product, place and
distribution. Based on rescarch results using data from 2004 1o 2008 shows that the
relationship betwesn marketing mix consisting of product, price, place, and promotion of
product revemues increased deposits at Baok Syariah mudaraba X is a strong relationship
(RYXI] - X4 = 0.648) but, simultaneously, the marketing mix consigting of product, price,
place, and promotion have a significant effect on product revenues increased deposity 26.2%
mudaraba repistration, while the other 73.8% is the influence of other variables not examined
- In partial, only variable where a significant effeer on income mudaraba deposits, while the

theee other variables namely product, price, and promotion does not give significant effest.
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RINGKASAN EKSKUTIF

Pepelitian ini membahas tentang pengarnh bawran pemasaran yang terdini atas
variabel hargs, produk, tempat dan distribusi terhadap peningkatan pendapatan deposito
mudharabah pada Bank Svariah X pada kurun waktu 2004 sampai dengan 2008, Penelitian
i didasarkan pada penerwvan kejanggaian oleh penulis akan perbedaan vang sangat
signifikan antara bisya promost yang dikeluarkan oelh Bank Syariah X dengan
peadapatannya. Dimana biaya promosinya sangatlah besar sedangkan pendapatannya
tidaklah signifikan. Dalam baoran pemasaran, biaya promosi adalah salah satu variabel yang
merupakan inti dart sistem pemasaran suatu perusahaan, selain biaya promosi,variabel bauran

pemasaran lainnya adalah produk, tempat dan distribusi.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif, dimana
dibangun suatu model untuk melthat bubungan antara peningkatan jumlah nasabsh deposite
mudharabah Bank Syariah X denpgan variabel-variabel dalarn bavran pemasaran yang dapat
diidentifikasikan, yaitu, produk (X1}, harga (X2}, tempat/distribusi (X3), dan promosi (X4).
Maka metode yang tepat untuk digonakan adalah metode Multiple Linear Regression untak

mengolah vaniabel-variabel tersebul.

Berdasarkan hasi! pengolahan distmpulkan bahwa hwbungan vang ferjadi antara
bauran pemasaran yang terdiri atas produl, harga, tempat, dan promosi terhadap peningkatan
pendapatan produk deposite mudharabah di Bank Syariah X adalah hubungan yang kuat
{Ryx1-x4 = 0,646). Sccara shmudtan, bauran pemasaran yang terdini atas produk, harga, tempat,
dan promosi berpengarvh signifikan ferhadap peningkatan pendapatan produk deposito
pindharabsh sebesar 26,2%, sedangkan 73 8% lainnya mervpakan peagantds dari vadiabel lain
yang tidak ditelit. Secara parsial, hanya variabel tempat yang berpengarub signifikan
terhadap pendapatan produk deposiio mudharabah, sedangkan tiga variabel lainnya yakni
produk, harga, dan promosi tidak memberikan penganah yang cokup signifikan.

X
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah modern diawali saat pendirian BPR Dana Mardhatillah dan BPR Berkah
Amal Sejahtera Awal 1991 di Bandung, yang diprakarsal oleh Institute for Syariah for
Economic Development. Adanya gerakan uafuk membangun dan mengsmbangkan bank
syariah dipengaruhi oleh beberaps faktor. Diantaranya adalab perkembangan dan kemajuan
perbankan syariah Internasional dan yang kedua adalah pemikiran dan upaya ulama, ahli
ekonomi Islam bak secara individo maupun maupun institusional. Dt Dihat dari sisi
perkembangan bank syarigh, Indonesia masih lambat bila dibandingkan dengan negara-

negara Jainnya, misainya Mesir, Dubai, Bahrain, dan Malaysia,

Sebenarnya, potensi perbankan syariah untuk berkembang sangatiale besar, mengingat lebih
kurang 80% penduduk indonesia beragema Islam, sehingse cukup untuk meniadi pangsa
pasar potensial yang sekaligus beriindak scbagat pelaku bank syarish. Yang tidak kalah
pentingnya pengembangan perbankan syarizh akan dapat memberikan kemoenfaatan, baik

secara makro mavpun mikro bagi perekenomian nasional,

Pertama, meningkatkan diversifikagl layanan jasa bank dengan berbagai keungpulan yang
belum dipunyal oleh bank konvensional Kedua, mendokuag fimancial stability karena sesuai
dengan prinsip syariab melarang scmua aktivitas yang bersifat spekulasi, dan mendorong agar
semua transaksi muamalah di bidang ckoromi wa|ib dijamin dengan aspek moral underying
frampaction to moral hazard, Ketiga, sarana yang dibarapkan dapat mendukung masuknya

dana asing yang mempersyaratkan prinsip syariah.

Pertanyaan sclanjutnya, apakah sebenamnya masyarzkat membutshkan dan merespons
layanan jasa perbankan syarigh? Untuk mengetahul permintaan dan kebutuhan akan jasa
perbankan syariah telak dilakukan penelition "Potensi, Preferensi dan Pecilaky Masyarakat
terhadap Bank Syariah™ di Jawa, Sumatera Barat, dan Jambi oleh Bl bekerja sama dengan
sejumnlab pergurvan tnggl negeri, Penelitian di Jawa vang dilzksanaken pada 2000
menunjukkan, "45% responden berpendapat sisiem bunga tidak sejalan dengan ajaran agama

yang dianut, Sedangkan hasil peneiitian di Sumatera Barat dan Jambi pada 2000, masing-
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masing 20% dan 50% dari responden yang meyakini sistem bunga tidak sesuai dengan ajaran

agama.

Dari hasil panelitian tersebut juga menunjukkan sebagian besar responden di jawa Barat
(84%%) dan Jawa Tengah (86,5%) menilal, sistern bagi hasil adalah sistem yang universal dan
dapat diterima karena menguntungkan bank meupun nasabah. Hal ini memperlihatkan adanya
potenst yang besar dari responden untuk menjadi mitra bank syariah dan dapat digungkan

sebagai salah satu ukuran bagi potensi minat masyarakat terhadap layanan bank syariah.

Namun harus disadari, potensi terscbut dapat berubah dan realisasinya bisa naik atau twrun
yang tergantung pads periama, kinerja perbankan syarish seperti kualitas pelayanan don
tinghkat profitabilitas. Kedua, keberhasilan bank-bank syarizh dalam mempromosikan groduke
produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah. Bendasarkan data vang didapat dari Bank
Indonesta, total asset perbankan syarigh periode 31 Desember 2006' baru mencapai
Rp.9,554,966,615,000.-' atau sekitar 3,57% dari total asset perbankan nasional yang
mencapai Rp.267,500,000,000,000.- * | Hal ini membukiikan bahwa kehadiran bank syariah
ternyata belum mempu mengalihkan secara signifikan minat nasabah bank konvensional ke

bank syariah,

Kondisi ini mendorong lembaga perbankan syartah berusaha meningkatkan ketramipilan
sumber daya manusia, seningkatkan sistems manajemen sarana prasaranz, meningkaikan
efisiensi, mengembangkan jasa perbankan syariah sesual dengan kebuluhan serta berusaha
memperiehankan sksigtensi dan pengembangan diri. Faktor-faktor inilzh yang kemudian

menyebabkan terjadinya modemnisasi dalam bidang pemasaran.

Pemasa?an modern dapat dijabarkan sebagsi benmtuk baru pemasaran oleh produsen dimana
didalamnya mencakup: pengembangan produk yang lebih baik, penetapan harga yang
menarik, pendistribusian produk yang tepat, seria pengembangan komunikasi pemasaran
yang tepat. Dimana komunikasi pemasaran mernpakan sakh sato tahz;p yang penting dalam
pemasaran. Komunikasi pemasaran menjadi tabapan werakhir yang digunekan oleh produsen

dalam raagka memberikan mformasi mengenai produk.

! Bank Indonesia, Anral Report Farbankan Syarian, Perinde Deseniber 2008
? gank Indonesia, Annual Report Perbankan Syariah, Periode Desember 2006
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dipisahkan dengan bagisn yang lain. Walaupun menurut pemasaran yang islami terdapat
batasan-batasan terhadap promosi yang dilakukan terhadap produk yang ditawarkan oleh
perusahaan, namun hal ini tidak akan mempengaruhi tingkat keberhasifan pemasaran, karena
justru deagan keterbukaan akan kelebihan dan kekurangan dari produk yang ditawarkan dan
juga tidak adanya cksploitasi wanita dalam mempromosikan produk perusshaan akan
membuat produk yang ditawarkan maéiiiki nilai lebih tersendiri dimata konsumen, Indikasi
dari keberhasilan kegiatan pemasaran adalah meningkatnya hasi penjualan ateu paling tidak
target penjualan dapat tercapai sesual dengan rencana yang telah ditetapkan. Peningkatan
hasil penjuglan oleh perusahaan secara tidak langsung menunjukkan kemampuan perusahaan
menguasal pasar dan bersaing dengan perusahaan-perusahaan sejenis. Jika penurunan
penjualan ferfadi, berakibat menumpuknya barang-barang atau dalam kegiatan perbankan
penurunan nasabak mengakibatkan keuntungen yang didapatkan oleh bank menurun. Agar
kegiatan perbankan dapat berjalan lancar, maka upaya untuk menjual atau mempromosikan
harang dan jase dengan tepat dan cepat adalah melalui kegiatan bauran pemasaran. Secara
umum Kegiatan bauran pemasaran (ndarkering mix) meliputi produk, harga, tempat, dan

promosi.

Persainpan sptara bank-bank konvensicnal dan bank-bank syariah dalam memasarkan
produknya membuat banyaknya bank-bank svariah berlomba-lomba untuk memasarkan
produk  mereka dengen mengalckasikan dana yang -cukup besar untnk kegiatan
pemasarannya. Kegiatan bavran pemasaran herus dilaksanzkan guna meningkatkan
penjualan. Berdasarkan data yang didapatkan dari PBank Syariah X, pendapatan yahg didapat
dari produk  Tabungan Mudharabah pada akhir Desember 2004 adalsh sebesar
Rp.1,567,226,098,128.10.-" pada akhir Desember 2005 mencapai Rp.1,988,286,419 542,327
sedangkan  pendapatan  dari  produk  deposito  mudharabah  adalah sebesar
Rp.3.333,868,710,220.49.° per 31 Desember 2004, Rp.3,951,761,029.316.57-° sampai
dengan 31 Desember 2005, Total jumish pendapatan Hank Syariah X yang didapat dari
Simpanan Wadi’ah, Deposito Mudbarabah  dan  Tabungan Mudharabah  adalah

* Bank Syariah X, Laporan Keuangan, Periode Desember 2004
* Bark Syariah X, Luperan Kevangan, Pericde Desenber 2005
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Rp.5,886,193,834,399.29. untk tehun 2004 dan untuk tahun 2005  schesar
Rp,’?,Zi8,34?,?35,034‘92‘~5 atay ‘meningkat sebesar 22.5%. Beban promosi pada akhir
Desember 2004 scheser Rp.i,332,?65,0£10.-5 secangkan pada akhir Desember 2005 beban
promosinya meningkat menjadi Rp.4,506.621.000.-° atau dapat dikatakan meningkat sebesar
227%. Terjadi perbedaan yang sangat signifikan antara kenaikan biaya promosi dan kenaikan
pendapatan vang diperoleh dari produk tabungan dan depasite mudharabah. Padahal, promosi
adalah salah satu variabel penting dalam baurap pemasaran yang furut serta berpsran dalam

peningkatan penjualan.
Faktor-faktor vang dapat meningkatkan pendapatan pada Bank Syariah diantaranya adalsh ;
1. Besarnva tinpkat bagl hasil atas kottrak mudharaboh dan kontrak musyarakeh;

Keuntungan yang signifikan atas kontrak jual-beli (hai’};
Hasil sewa atas kontrak Fereh (ijarah wa igtina/ijarah muntahiyyah bit tamiik);

Fall- ol

Fee dan biaya administrasi atas jasa-jasa lainnya.

Faktor yang relevan dalam peningkatan pendapatan produk depusito mudharabah adalab
besarnys tingkat bagt hasit atas konirak mudharabaeh yang dilakukan. Dimaea hal ini
dipengaruhi  oich banyaknya snasabsh yang measginvestasikan uwangnya pada produk
mugdharabah tersebut. Bauran pemasaran sebagal kombinasi variabel yang merupakan inti
dari sistem pemasaran harusizh dialankan secara efekiif. Pengukuran efektifitas kegistan
bavran pemasaran yang dilakukan dikaitkan dengan hasii akhir yang dicapai, yaitu seberaps
banvak peningkatan pendapatan ysng berhasil di capai. Berdasarkan latar belakang di stas,
maka penelilian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bavran pemasaran yang dilakukan

oleh Bank Syariah X dalam pentngkatan pendapatan deposito mudharabah.

1.2 Peramusan viasalah

Berdasarkan data yang telah dijabarkan di atas, dapat dilihat bahwa peningikatan pendapatan
produk deposite mudharabah tidak signifikan karena peningkatan pendapatannya tidak

schesar peningkatan biava promosi yvang mencapal 227%. Yang menjadi pertanyaan adalal

* Bank Syaviah X, Laporan Keuangan, Periade Desember 2004
* Bank Syariah X, Laporan Keusogan, Periode Desember 2005
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apskah kegiatan bauran pemasaran yang dilakukan sudah terkoordinasikan dengan baik?
Apakah kegiatan bauran pemasaran yang dilakukan dapat bepar-benar mempengaruhi
penjualan produk-produk yang dilakukan oleh Bank Syariah X7 Benarkah ada korelasi positif
antara kegiatan pemasaran yang dilakvkan dan penjualan produk deposito mudharabak,

Mengingat promosi adalalt salah satu variabel dalam bavran pemasaran.
Maka permasalahan dalam penclitian ini dapat dirumuskan scbagai berikut :

- Efektivitas bauran pemasaran terhadap peningkatan pendepatan produk deposito
mudharabah pada Bank Syariah X

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dalam tesis disusun pertanyaan penelitian sebagat

bertlkuE :

1. Bagaimana bubungan strategis bauran pemasaran yang tordini atas produk, harga,
tempat, dzn promosi terhadap peningkatan pendapatan produk deposito mudbarabah
di Bapk Syarigh X 7

2. Bagaimana pengaruh secara simultan dan parsial varisbel bauran pemasaran yang
terdiri atas produk, bharga, tempat, dan promosi terhadap peningkatan pendapatan

produk deposito mudharabah

3, Variabel manakah yang paling signiﬁkﬁn meampengarcht peningkatan pendapatan
produk deposite modharabah,

1.3 Tujuan Penslitian

1. Mengetshui hubungan strategis bauran pemasaran yang terdiri atas produk, harga,

iempat, promosi terhadap penivalan,

2. Menpetahui besarnya pengaruh Secara simulian dan parsial variabel bauran pernssaran
yang terdiri aras produk, barga. tempat, dan promasi terhadap peningkatan pendapatan
progduk deposito mudharabah,

3. Mengetahui variabel vang paling signifikan mempengaruhi geningkatan pendapatan

produk deposite mudharabah.
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1.4 Manfant Penelitian
a, Manfaat Akademik

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi studi iimiah mengenai pentingnya analisis
efektivitas kegiatan bauran pemasaran dan pengaruhnya ferhadap peeingkatan peadapatan

produk deposito mudharabah Bank Syariah X.
. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini dibarapkan dapat memberi masukan bagi Bank Syarizh X untuk
mengetahiui sebeyapa besar signifikansi dari kegistan pemasaran vang dilakukan
terhadap penjualan produk syariah, khususnya produk deposito mudharabah,

2. intuk Bank-Bank Syariah yang saat ini mulai marak di Indonesis, penelitian ini
digunakan scbagal masukan dan bahan pertimbangan di dalam memilib stiategi

pemasaran khususnya dan mengambil keputusan bisnis pada umumnya,

&. Manfaat Emnpirik

Penelitian diharapkan dapat menambah perbendsharsan wilisan dan sumbangan pemikiran
pmisk penelitian berikutnya vang dapat dikembangkan secara kompreheesif, teriama

hubungannys dengan peneniuan strategi baursn pemasaran vang tepatl.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam tesis ini adalah sebagal berikut -

1. Data peningkatan pondapaton produk  deposito  adaish  pendapatan deposito
mudharabah Bank Syariah X datam kurun waktu 1 Januari 2004 hingga 31 Desember
2008,

2. Subjek dalam penelitian ini adaleh pendapatan deposito mudharabah pada Bank
Syariah X,

3. Variabel-varizbel bauran pemaseran  yang diteliti  adalab  Produk, Harga,
Distribusi/Tempat dan Promost. Dan pengumpulan dae yang dilakukan wihadap
variabelvariabel tersebut dibatasi hanya pada data-data yang bersifar kuantitatif.

3. Penciitian ini hanya terbatas pada penadapatan produk deposito mudharabah, untuk

memudabkan pengukuran pada variabel hargs yang terdapat pada kegiatan bauran
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pemasaran, Dan dipilinya produk ini, karena pendapatan yvang diperoleh dari produk
ini adalah vang paling besar di Bank Syariah X,

1.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah fondasi vang mendasari pelaksanaan risst dan secara logis
membangun, menggambarkan dan mengolaborasi hubungan-kubungan antara variabel-
variabel yang relevan terhadap permasatahan. Kerangka teori diidentifikasikan melalui suatu
proses diantaranya observasi dan finjavan pustaka. Kerangks teori mengelaborasi hubungan-

hubungan ini, dan menjelaskan sifat dan arahannya {Sekaran, 2003, hal. 197},

Bauran Pemasaran merupakan salah saty wnsur dalam strategi pemasaran terpadn yang
merupakan sirategi yeng dijalankan perusahaan, vang berkaitan dengan penentuan bagaimana
perusahizan menyafikan penawaran produk pada segmen pasar tertentu, vang merupakan
sagaran pasarnys. Bauran pemasaran terdici dari himpunan variabe! vang dspat dikendalikan
tan digunakan oleh perusahzan untuk mempengaruhi tanggapan konsumen dalam pasar
sasarannya, untuk  meningkatkan  penfualan  perosahsan vang pada  akhirnya akan
meningkatkans pendepatan perusahaan. Maka, teori yang melandasi dan mendukung

penelitian dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini ;

Gambar 1.1 Teori yang Melandast dan Mendukeag Penelitian ind

B \
Harpa 2 Peningkatan Pe?da;}atan
Bauran Prmasaran Praduk Df:pOS‘Rﬁ Pada
/ Bank Syarizh X
Distribsusi/Tempat

Promwsi

Sumber : Tiptono (2004}
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Produk

Dalam kondisi persaingan, sangat berbahaya bagi suatu perusahaan biia hanya menpandalkan
produk yang ada tanpa ussha tertentu untul mengembangkanays, Oleh karena ity setiap
perusahaan di dalam mempertshankan dan meningkatkan penjualan dan share pasarnys, perlu
mengadakan usaha penyempurnaan dan perubahan produk yang dihasiikan ke arah yang lebib
baik, sehingga dapat memberikan daya puna dan dava pernuas serta daya tarik yang lebih
besar, Pada tahun 2004 Bank Sysriah X melalui produk depositc mudharabah telah
menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 3,333,86R,710,220.49.- sedangkan pada tahun 2006
meningkat menjadi Rp. 3,510,183,616,796.74.- dari data ini, dapat dilthat bahwa sclama
kurus waktu 2 tahun, peningkatan pendapatannya mencapai 5.28%,

Harga

Harga merupakan satu-satunya onsur bauran pemasaran yang menghasilkan penerimaan
penjualan, sedangkan unsur lainnya hanya unsur biaya saja. Walaupun penetapan harga
merpakan persoalan penting, namun masth banyak perusahaan yang kurang sempurna dalam
menangani permassizhan penctapan harga tersebot. Karena menghasilkan penerimaan
penjualan, maka harga mempengarehi Hingkat penjualan, tiagkat keuntungan, serta share
pasar yang dapat dieapai oleh perusahaan, Produk deposito mudharabah menggunakan sistern
bagi hasil dalam mekanismenya. Mekanisine inl sangstlah efektif karena menghasitkan
tingkat pengembalian yang adil bagi nasabah deposito dan bank. Karena tingkat bagi hasil
vang diberikan sesuat dengan pendapsian vang didapat oleh bank dari hasil penempatan dana
nasabah, Sedangkan pada deposito konyensionsl, nilai dari bunga yang diberilan, sudah tetap

setiap budannya, tidak akan mengalami peningkatan.

Distribusi/ Tempat

Dalam usaha untuk mencapal wjuen dan sasaran perusahaan di bideng pemasaran, setiap
perusahaan melakukan kegiatan penyaluran. Penyaluran merupakan kegiatan penysmpaian
produk sampai ke tangan si pemakal atau konsumen pada wakin vang tepat. Oleh karena it
kebijakar penyaluran merupakan salab satu kebijakan pemasaran terpadu yang mencakup
penentuan saluran pemasaran dan distribusi fisik, Efektivitas penggunaan salwran diswribusi
dipgrivkan uniuk menjamin tersedianya produk di setisp mata rantai saluran ersebut, Dalam
hal produk deposito mudharabah, banyaknya kanlor cabang veng menvediakan produk
deposito menjadi salah satu fakior penting datam kegiatan penyampaian produk agar produk
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sampai ke tangan nasabah. Apsbila produk deposito hanya terdapat di kantor pusat, ataupun
di kata-kota besar szia, maka nasabah-nasabah Benk Syariab X yang bertempat tinggal di
daersh pinggiran kota, perkampungan, ateupun didaersh terpencil akan mengalami kesulitan
untuk memperoleh produk deposito tersebut, Hal ini tentunya akan menghambat kegiatan

penyaluran yang pada alcirnya akan mengurangl tingkat perwlapatan yang dihasilkan.

Promosi

Svatu preduk betapapun bermanfaat akan tetapi jika tidak dikenal oleh konsumen, maka
produk tersebut tidak akan diketahui manfaatnys dan mungkin tidak dibeli oleh konsumen.
Oleh karena iy, perusahaan harus berusaha mempengaruhi para konsemen, untuk
mengiptakan permintaan atas produk ite, kernudian dipelibars dan dikembangken, Usaha
tersebut dapat dilakukan melahi kegiatan promosi, Biaya yang dikeluarkan oleh Bank
Syariah X ontuk kegiatan promosi umumnya sclalu bertambal setizp tahunnya, Hal ini
dilakukan sebagai upaya untuk terus memperkenalkan produk deposito mudharabah kepada
khalayak umum, karena masih banyak masyarakat umum yang belum mengenal produk ini
dan belum mengetahol apa saja maniset vang didapat spabila menggunakan produk ini,
selain itu, kegiatan promosi juga dilakukan untvk memperizhonkan nasabah vang telah
menggunakan produk inf, karena bukan tidak mungkin nasabah tersebut skan beralih kepada
Bank lain yang memberikan tingkar bagi hasil ataupen memberikan pelayanan yang lebih
memuaskan. Kegiatan promosi harusiah dapat meyakinkan nasabah bahwa produk vang
ditawarkan oleh Bank Syarizh X adalsah produk yang paling unggul dan menghasilkan tingkat

bagi hasi] dan pelayanan yang sangat memuaskan,
1.7 tlipotesis

1. Ho: Tidak ada hubungan antars faktor Produk dengan peningkatan pendapatan produk
deposito Bank Syarish X.

H1: Ada hubungan antara faktor Produk dengan peningkatan pendapaten produk
deposito Bank Syariah X,

W

Ho @ Tidak ada hubungan antara inktor Harga dengan peningkatan pendapatan produk
depositn Bank Syariah XU
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HIl : Ada hubungan antara faktor Harga dengan peningkatan pendapatan produk deposito
Bank Syariah X.

3. Ho: Tidak ada hubungan antara faktor Distribusi / Tempat deagan peningkatan

pendapatan produk deposito Bank Svariah X.

Hi . Ada hubungan antara faktor Distribusi / Tempat dengan peningkatan pendapatan
proaduk deposito Bank Syariah X,

4. Ho : Tidak ada hubungan antara faktor Promost dengan peningkatan pendapatan produk
deposito Bank Syariah X.

Hi @ Ada hubungan antara faltor Promosi dengen peningkatan pendapatan produk
deposito Bank Syariah X

5. Ho : 3acara simuitan, tidak ada hubungan antara fakior Harga, Produk, Distribusi /
‘Tempat dan promosi dengan peningkatan pendapataa produk deposite Bank Syariah X.
H1 : Adz hubungan antara 2ktor Harga, Produk, Distribusi / Tempat dan Promost
dengsn peningkatan pendapatan produk deposito Bank Syariah X.

Berdasarkan kerangka pemikitan yang telah dijabarkan diatas, maka variabel bebas dalam

penclitian inf adalah -,

- Produk : yaitu jenis-jenis produk yang ditawarkan kepada konsumen yang termasuk
dalam variasi deposito mudharabah.

~  Harga @ harga disini adalah tingkat bagi hasil yang ditawarkan atau ailai dari produk
deposito-mudharabah yvang diukur dalam persentase, dimana nasabah tertarik untuk
memasukkan uangnya ke dalam deposito mudharabah, Seberapa besar tingkat bagi
hasil yang diberikan oleh deposito mudbarabah sebagai produk yang paling banyak
diminati cleh nasabah Bank Syarish X,

- Distribusi / Tempat : adalah jumlah cabang-esbang yang dimiliki oleh Bank Syariah
X dalam memasarkan produk deposito mudharabahuya.

- Promosi : biaya yang diketuarkan dalam promosi penjuslan. Promosi penjualon
adalah insemtif jangka pendek untok meningkatkan pembelian atau penjvalan suats

produk atau jgsa.
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Variabe! terikatnys adalah

~  Peningkaten pendapatan produk deposito mudharabah vang hasilnya diketahui
melalui perbandingan pendapatan tahun yang t dengan pendapatan tahun t+].

1.8 Metode Penclitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana dibangun suaty model untuk melihat
hubungan antara peningkatan pendapatan deposito mudharabah Bank Syariah X dengan
variabel-variabel dalam bauran pemasaran yang dapat diidentifikasikan, yaitu, produk {X1),
harga (X2), tempatidistribusi (X3), dan promosi (X4). Maka metode vang tepal untuk
digunakan adalah metode Muitiple Linear Regression uniuk mengolah variabel-variabel
tersebut. Data nasabah depositc mudharabah, variabel produk, harga, distribusiftempat dan
promosi pada Bank Syarigh X diambil mulai dari 01 Januari 2004 sampai dengan 31
Desember 2008, | '

1.9 Sistematika Penulisan
Penulisan tesis dibagi ke dalam {ima bab, vaitu
Bab! : Pendahuluan

Bab pendahuluan ini berisi latar belakang masalah {observasi dap literatore survey),
perumusan  masalah, fujvan penelitian, manfbat penelitian, batasan masalah,

kerangka pemikiran, metode penelitian dan sistenmatika penulisan.
Bab Il . Studi Kepustakaan

Dalam btab ini akan dijelaskan mengenai konsep dun teori vang didesarkan darl
beberapa pendapat dan hasH penelitian sebelumnya yanp berkensan dengan topik

tesis.
Bab Iff : Metodologi Penslitian dan Data

Bab ini menjelaskan tentang meigdologi analisis vang digunakan, dasar dari mode]
Multiple Linear Regression yang digunakan seria uralan mengenai data yang

digunakan,
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Hab IV

Analizis dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang hasil dari data yang tefah diolah, Hasil regresi (output)
diuji dan dianalisis sscara statistik. Setelah itu dibahas apakeh hasilnys sesuai

 dengan hipotesis vang telah dibuat. Hasil analisis tersebul akan menjawab

BabV

permasalahan yang telah dirvmuskan pada Bab L.

Kesimpulan dan Saran

Bab mi berisi kesimpulan-kesimpulan hasii penelitian, Di samping ftu juga

disampaikan saran-saran yang berguna bagi penelitian sebelumnya,

Pengaruh Bauran..., Anita Namira, Pascasarjana Ul, 2009



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Pemasaran

" Apaksh pemasaran itw? Kita mungkin dapat menjawab pertanyaan ini dengan
mudah, dan setiap orang mungkin saja dapat menjawab pertanyaan tersebut.
Namun, jawaban yang diberikan oleh sstiap orang bisa berbeda-beda. Pengertian
pemasaran yang paling popular adalah penjualan. Pengertian lain mengenai
pemnasaran adalah segala kegiatan yang terkait dengan iklan atay penjualan secara
gceran. Bagi sebagian orang, kegiatan pemasaran mencakup sejumlah kegiatan
seperti risct pemasaran, penentuan harga stay perencanaan produk.

Pernasaran pada dasarnya mencakup sepala kegiatan tersebut, namun demikian
pernasaran emnyata lebih dari sekedar kegiatan-kegiatan tersebut. Berbagai kegiatan
seperti pembujukan, promesi, publikasi, semuanya adalah kegiatan pemasaran.
Namun begitu, pemasaran bukanlah semata-mata kegiatan seperti menjoal dan
mempromasikan sesuatu. Pemasaran adalab svatu konsep yang menyangkut suatu
sikap mental, suaty cara berpikir yang membimbing anda melakukan sesuatu yang
ndak selalu menjual benda fetapl juga menjual gagasan-gagssan, karier, tempat
{pariwisata, rumah, Ilokasi, Industei}, undang-undang, jasa {pengangkutan,
penerbangan, pemotongan raminid, kesehatan) dan kegiatan-kegiatan nirlaba lainnva
seperti yayasan-yayasan sosial dan keagamaan,

Dalam ha! int, pengelola pemasaran harus menyadart adanya saling ketergantungan
diantara sejumniah kegtatan, misainya antara kegiatan penjualan dap promosi, agar
dapat tercapai pemasaran vang efektif. Berbagal kegiatan itu herus dapat

dikombinasikan untuk dapat mengembangkan program pemasaran.
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Bidang kegiatan suplai fisik, yang meliputi ;

- Pengangkutan (Transportation)

~  Pergudangan/Penyimpanan {Siorage),

Bidang kegiatan penunjang unfuk memperlancar arus kegiatan transaksi dan arus
barang, yang meliputi fungsi :

Penjajaan (Merchandising}

- Standardisast dan Grading

H

- Pembelanjaan (Financing)
- Penanggungan risiko (Risk Taking)

«  Informasi Pagsar (Market Information).

Kesembilan kegiatan diates sering disebut sebagai fungsi pemasaran. Pada
prinsipnya, pemasaran adalah bagaimena seorang penjual menempatkan barang atau
jasanys dipasar. Pada mudanya istilah pasar dikaitkan dengan pengertian tempat
pembeli dan penjual bersema-sama melakukan pertukaran, kemudian pengertian ini
berkembang menjadi pertensean atau hubungan antara permintaen dan pepawatan,
Secara teoritis dalam ekonomi, pasar menggambarkan semua pembeli dan penjual
yang terhbat dalam transaksi aktval atau potensial terhadap barang atau jasa yang
ditawarkan. Yang periu diperhatikan dalam pengentian pasar terkandung penekanan
perhatian terhadap individu maupun kelompok orang atau organisasi yang memiliki
dua sifat penting, yaitu pertama adanya minat dan kaedua daya beli atau purchasing
power untuk produk berupa barang atau jasa tertentn. Terdapat beberapa istilah
yang berhubungan dengan pengertian pasar, yaitu besamya pasar {market size)
suatu produk, lingkup pasar {market scope} produk ity, stroktur pasar {market
structure) dan share pasar (market share) produk perusahaan gerta kesempatan atau
peluang pesar {market space/opportunity) suatu produk. Besarnya pasar suaty
produk dilentukan oleh besarmya permintaan dan penawaran produk tersebut,
Karena besarnyas permintaan dan penawaran atas suatu produk dipengaruhi oleh
beberapa variabel, maka besarnya pasar produk itu ditentukan juga oleh variabel
tersebut. Sedangkan fungsi dari pasar adelah sebagai arena pertukaran potensial
baik dalam bentuk fisik sebagai tempat berkumpul atay bertemunya pars penjual
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dan pembeli, maupun yang fdak berbentuk fisik yang memungkinkan
terlaksananya pertukaran, karena dipenuhinya persyaratan pertukaran yaitu minat
dan citra serfa daya beli.

2.1.2 Konsep Pemasaran

Menurut Eotler (1997:17) terdapat lima konsep yvang dianut oleh perusahaan dalam
melakukan kegiatan pemasaran mereka antara lain :

Konsep Preduisi

Menurut konsep ini, konsumen akan menyukai produk yang tersedia secara luas dan
rendah harganya. Manager-manager organisasi yang berorientast pada produksi
akan mengkonsentrasikan pada pencapaian efisiensi produksi yang tinggl dan
pencapaian cakupan lokasi yang vas.

Konsep Produk

Menurat konsep ini, konsumen akan menyukai produk yang memberikan kuahtas
dan prestast yang paling batk, Manager organisasl pads konsep ini akan
meminkuskan energ pada pembuatan produk yang baik dan perbaikan secara terus-
MEnens.

Konsen Penjualan

Menurut konsep ini, konsumen apabila dibiarkan sendiri, biasanya tidak akan
membeli banyak produk suatu perusahaan. Oleh karema itu perusahaan harus
melakukan usaha penjvalan dan promosi yang gencar.

Konsep Pemasaran

Menurut konsep ini, kunct untuk mencapai tujuan organisasi adalah pada penentuan
kebutuhan dan keinginan dari pasar sasaran dan pada pemberian kepuasan yang
diinginkan dengan lebih efektil dan efisien daripada pesaing.

Konsep Pemasaran Sosial

Menurpt konsep ini, rugas perusahaan adalah menentukan kebutuhan, keingioan dan
kepentingan dari pasar sasaran dan untuk memberikan kepuasan yvang diinginkan
lebih efekif dan  lebih  efisien danpada  pesaing-pesaing dengan cara
mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan konsumen dan masyarakat.

17

Pengaruh Bauran..., Anita Namira, Pascasarjana Ul, 2009



Konsep ini meminia kepada pemasar untuk menysimbangkan ketiga pertimbangan
dalam menentukan kebijakan pemasaran mercka, yaitu keuntungan perusahaan,

pemuas keinginan konsumen dan kepentingan ummur.

Tahapan Pemasaran

I. Melakukan Riset Pasar. Proses marketing dimulai dari riset pasar untuk
melihat seherapa besar potensi pasar, mengukur fingkat kebutvhan pasar,
peluang pasar, dan ragam segmen yang tersedia. Jugs mengetahul fingkat
persaingan di pasar tersebut

2. Mengembangkan Strategi Pemasaran. Dengan memperhitungkan keunggula:
perusahaan dengan mempersiapkan strategi positioning.

3. Menetapkan Program FPemasaran, Dalam {ahap ini akan dihitung tof
anggaran marketing, alokasi pengeluaran di tiap program marketing yang
dijalankan.

4, Evaluasi dan Perbaikan. Tahap ini adalah tahap dimana hasil dari program-
program pemasaran yang telah dilakukan, apakah telah sesuai dengan farget.
Kemudias dan hasil yang didapat, dapat dirumuskan kembali program
pemasaran apa yang harus dipesbaikl, diperkuat, dikurangi dan ditiadakan.

2.1.3 Strategi Pemunsaran

Setiap fungsi manajemen membertkan kontribusi tertentu pada sa2al penyusunan
strategi pada level yang berbeda. Dalam penyusunan konsep strategi pemasaran
tidak terlepas dari aktivitas manajemen pemasaran, Manajemen pemasarap itu
sendirt merupakan prosgs yang mencakup analisis, perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan dan juga mencakup barang, jasa serta gagasan berdasarkan pertukaman
dan tujuannya adalah memberikan kepuasan pada pihak vang terlibat Dalam
konteks penyusunan sirategi, pemasaran memiliki dua dimensi, yvaitu dimensi saat
ini dan dimenst yang akan datang. Dimensi saat ini berkaitan dengan hubungan

yang telah ada antara perusahaan dan lingkungannya, sedangkan dimensi masa yang
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untuk dapat mencapai sasaran pagar yang dituju sekaligus mencapai tujuan dan
sasaran peruszhaan, Keempat unsur atau variabel strategi acuan/bauran pemasaran
tersebut adalah :

Strategi Produk; Di dalam bavran pemasaran, strategi produk merupakan unsur
yang paling penting, karena dapat mempengaruhi strategi pemasaran lainnya.
Pemiliban jenis produk vang skan dihasilkan dan dipasarkan skan menentukan
kegiatan promosi yang dibutuhkan, gerta penentuan harga dan cara penyalurannya.
Strategi produk yang dapat dilakukan mencakup keputusan tentang acuan/bavran
produk, merek dagang, cara pembungkusawkemasan produk, tingkat mutu/knalitas
dari produk, dan pelayanan yang diberikan,

Strategt Harga; Penetapan harga selalu menjadi masalah bagi setisp perusahaan
karena penetapan harga inil bukanlah kekuasaan atau kewenangan vang mutlak dari
seorang pengusaha, Dengan penctapan harga, perusabsan depat menciptakan hagil
penerimaars penjualan dard produk vang dihasilikan dan dipasarkan. Dalam keadaan
persaingan yang semakin tajam dewasa ini, yang terutama sangat tevasa dalam pasar
pembell, peranan harga sangat penting terutama unfuk menjaga dan meningkatkan
posisi perusahaan di pasar, yang tercermin dalam share pasar perusahasn, di
samping untuk meningkatkan penjualan dan kenntungan perusabaan. Dengan kata
fain, penetapan hargs mempengaruhi kemampuan bersaing perusshaan dan
kemampuan perusahaan mempengaruhi konsumen. Dalam penctepan harga peru
diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik langsung maupun tidak
langsung. Fakfor yang mempengaruhinya secara langsung adalah harga bahan baku,
biaya produksi, blaya pemasaran, adanva peraturan pemerintah dan faktor lainnya,
Faktor yang tidak langsung adalsh harga produk sejenis vang dijual oleh para
pesaing, pengaruh barga terhadap hubungan antara produk subtitusi dan produk
komplementer, serta potongan untuk para penyalur dan konsumen, Karena
pengaruh tersebut seorang produsen harus memperhatikan dan memperhitungkan

faktor-faktor tersebut dalam penentuan kebijskan harga vang akan ditempub,
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sehingga nantinya dapat memenuhi havapan produsen itu untuk dapat bersaing dan

kemampuan perosahean mempengaruhl konsumen.

Strategi Distribusi; Fakier-faktor utamna dalam strategi saluran adalah menentukan
fungsi-fungsi yang diperlukan dan organisasi mana yang akan bertanggung jawab
untuk setiap fungsi. Para perantara menawarkan keunggulan harga dan waktu yang
penting di dalam distribusi berbagai produk. Seperti contohnya pada perusahsan
baja, di mana pusai-pusat pelayaran baja menggambarkan spegialisasi fungsi,
perusahaan-perusahaan ini membeli gulungan baja dan lempeng-lempeng baja
dalarm borongan dard produsen baja. Bereka memotong-motong dan membentuk
baja tersebut dengan harpa vang lebih rendah dibanding dengan produsen, dan
pusat-pusat pelayanan dapat lebih cepat tanggap terhadap kebutuhan para konsumen
ketimbang pabrik-pabrik baja. Kecepatan menanggapi ini membanta mengorangi
persediaan pembeli. Para peranfara yang hemat biaya 1Im diharapkan akan terus
menganbil alth pengolahan baja-baja ind dari produsen. Apabiia saluran distribusi
telah diselesaikan dan fanggung jawab unfuk melaksanakan berbapai fungsi
pemasaran telah ditenrukan, keputusan ini menetapkan pedoman untuk menentukan
harga, ikian dan strategi penjualan Jangsung. Misalnya, harga pabrik harus
mempertimbangkan syarat-syarat dan fungsi perantara, begite jugs dengan praktek-

praktek penetapan hargs dalam saluran tersebut,

Strategi Promosi; Strategi promeosi adalah perencanasn, implementasi dan
pengendalian komunikasi dari suvatu organisasi kepada para konsumen dan sasaran
lainnve. Fungst promosi dalam bauran pemasaran sdalah untuk mencapai berbagai
tujuan  komunikasi dengan setlap konsumen. Komponen-komponen bauran
pernasaran mencakup periklanan, penjualan perorangan, promosi penjualan dan
hubungan masyarakat. Tenggung jawab pemasar vyang penting adalah
merencanakan dan mengkoordinasikan shategt promosi terpadn dan memilih
strategi untuk komponen-komponen promosi. Manager pemasaran mempunyai

sedikit atau sama sekali tidak ada pengendalian terhadap komunikast dan mulot ke
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mulut atau komunikasi organisasi lain. Namun demikian, komunikasi ini jugs

mempengaruhi orang-vrang yang menjadi sasaran perusahaan.

Konsep Pemasaran Svari’ah. Dalam Konsep Pemasaran Konvensional sepertl yang
telah dijelaskan diatas yang diperhatikan adatah bagaimana agar produk baru
dikenal oleh sasaran pasar dan diterima demikian juga produk yang sudah ada,
dengan mementingkan sisi keuntimgan produk saja, sehingga para marketer atau
vang bergelut dalam bidang marketing dan promost dituntot untuk berfikir mencari
cara dalam menarik minat den perhatian sasaran pasar dengan meramyu kreatifitag,
baik dengan menpggunskan gambar ataupun pengolahan kata, lale memberikan
pengaruh terhadap semua ide-idenys agar sasaran pasar terfank lalu mengambil

keputugan untuk membedi.

Pemasaran dalam Islam adalah bentuk muvemaish yvang dibenarkan dalam Islam,
sepanjang dalam segala proses transaksinya terpelibara dari hal-hal terdarang oleh
ketentusn gygriah, Pemasaran syariahk adalab sebuah disiplin bisnis siratepis vang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan perubahan nilai dert suatu inisiator
kepada stakeholders-nya, yang dalam kesehiruhan prosesnya sesuai dengan akad
dan prinsip-prinsip muamalah (bisnig) dalam Islam (Kertaiaya dan Sula, 2006:26). .
Hal ini berarti bahwa dalam pemasaran syaniah, seluruh proses, balk proses
penciptasn, proses penawaran, mavpun proses persbaban nilay, tidsk boleh ada hai-
hal yang bertemtangan dengan akad don prinsip-prinsip muamalah yang Islami.
Sepanjang hal tersebut dapat dilamin, dan penyimpangan prinsip-prinsip muameaiah
Islami tdak terjadi dalarn svate transekst apapun dalam pemasaran dapat
dibolehkan.

Isiam memandang babwa pernasaran sebagal jual beli yang harus dipajang dan

ditunjukkan keistimewaan-keistimewaannya dan kelemahan-kelemaban dari barang

twrsebut agar pihak lain ternarik membelinya. Firman Allah SWT dalam al-Qur'an,

vang artinya: “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orapg-orang mukmin, din

dan haria mereka dengan memerikan surga untuk mereka,” {08, Ar-Taubah: 11173,

Dalam sebuah hadits juga disebutkan: “Ketahuilah bahwa surga adalah barang
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dagangan Allsh, dan ketahuilah bahwa barang-barang dari surga mahal harganya.”
{HR. at-Tirmidzi).

Karakteristik Pemasaran Syari’ah

Ada empat karakteristik pemasaran syariah yang dapat menjadi panduan bagi para

pemasar, diantaranya:
1. Ketuhanan (rabbaniyah}

Salah saty ciri khas pemasaran syariah adalab sifatnya yang religive. Jiwa
seorang syarizh marketer meyakini bahwa hukum-hukum syariat yang bersifat
ketuhanan merupakag hukum yang paling 2dil, sehingga akan mematuhinya
dalam setiap akhivitas pemasaran vang dilakukan. Dalam setiap langkah,
aktivitas dan keglatan yang dilakukan harus seiziue menginduk kepada syariat

isiam,

Seorang svariah macketer meskipun 1a fidak mampu melihat Allah, ia akan
selalu merasa behwa Allah senatiase mengawasinya. Sehingga 14 akan mampa
untuk menghindari dari segais macam perbuatan yang menyebabkan orang lain
tertipu atas produk-produk yang dijualnya. Sebab seorang syariah marketer akan

gelahy merasa bahwa setiap perbuatan yang dilakukan akan dihisab.
2. FEiis {akhlagivyah}

Keistimewaan yang lain dari syariah markeier adalah mengedepankan masalah
akhiak dalam selurub aspek kepiatannya. Pemasaran syariah adalah konsep
pemasaran yang sengat mengedepankan nilai-nilat moral dan ¢iika tanpa peduli

dari agama manapun, karena hal ini bersifat universal.
3. Realistis (al~waqi'yyah)

Pemasaran syariah bukanlah konsep yang cksklusif, fanatis, anti modernitas,

dan kaku, melainkan konsep pemasaran vang fleksibel. Syarish marketer
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bukanlah berartl para pemasar itu harus berpenampiian ala bangsa Arab dan
mengharamkan dasi. Namun syarigh marketer harusiah tetap berpenampiian
bersih, rapi dan bersahaja apapun model atau gaya berpakaian yang dikenakan.

4. Hurnanistis (insaniyyah)

Keislimewaan yang lain adalah sifatnya vang humanistis universal, Pengertian
humarastis adalah bahwa syariah diciptakan untuk manusia agar derajatnya
terangkat, sifat Kemanusisannya terjape dan terpelibara, serta sifatesifat
kehewanannya dapat terkekang dengan panduan syariah. Syariak Islam adalah
syariah humanistis, diciptakan untuk manusia sesuai dengan kapasitasnya tanpa
mempedulikan ras, warna kulit, kebangsean dan status. Sehingga syarish

marketing bersifat universal,
Konsep pemasaran islamt
f. Koensep produk

Datam pemasgaran syarish produk merupakan karunia yang terbaik dari Tuhan pada
manusia. Menvrut Al-Quran produk konsumsi adalah produk yang melembangkan
nilai moral dan ideclogi mereka (manusia). Dalam Al-Qur’an, produk dinyatakan
dalam dua stilah, yaitu al-tayyibar dan al-rizg. Kata al-tayyibat digunakan 18 kali,
sedangkan kata al-rizg digunakan 120 kali dalan Al-Qurtan. Al-tayyibat merujuk
pada suatu yang baik, suatu yang mumi dan baik, sesuaty yang bersth dan murni,
sesuaty yang baik dan menyeluruh serta makanan yang terbaik, Alrizg meryjuk
pada makanan yang diberkahi Tuhan, pemberian yang menyenangkan dan
ketetapan Tuhan (All, 1975). Menurut pemasaran syariah, produk konsumen adalah
berdaya guna, materi yang dapat dikensumsi yang bermanfaat vang bernilai guna
yang menghasilkan perbaikan material, moral, spiritual bagi pelangpan. Sesuatu
yaag tidak berdaya guna dan ditarang dalam pemaseran [slam bukan merupakan
produk dalam pengertian  pemasaran  gyariah.  Dalam  produk  pemasaran

konvensional adalsh produk vang dapat dipertukarkan. Tetapi produk dalam
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pemasaran svariah adalah produk yaog dapat dipertukarkan dan berdaya guna

secara moral.
2. Konsep produksi

Produksi bahasa Arab adalah kata al-intgf yang secara harfiyah dimaknai dengan
ijadu sit ‘atin (mewujudkan atsu mengadakan sesuvatu) atau kkidmaru mu'ayyanatin
bi istikhdeoni muzayyaiin min  Canashir  al-intai dhamina itharu zamanin
muhaddedin  (pelayanan jasa yang jelas dengan mepunbit adanya bantuan
pengabungan  unsur-unsur  produksi  yang  terbingkai  dalam  waktn  yang
terbatas). Menurut Dr, Abdurrahman Yusro Ahmad dalam bukunya Mugaddimah fi
T al-Igtishad al-Islewdy, dalam melakuokan proses produksi yang dijadikan
ukuran utamanya adaiah nilal manfaat (aility) vang diambil dari hasil produksi
tersebut, Produksi dalam pandangannya haros mengacu pada nilar w#ility dan masih
dalam bingkai pilai ‘halal’ serie fidak membahayakan bagt diri seseorang ataupun
sekelompok masyarskat, Dalam hal ini, Abdurrahman merefleksi pemikirannya
dengan mengacu pada QS Al-Bagarsh {2} 219 yang menjelaskan tentang
pertanyaan dari manfaat memekar {nemproduksi) hamr. Wilaysh produksi
tidakiah sesempit seperti apa yang dipegangi oleh kalangan ekenom konvensional
yang hanya sekedar mengejar orientast jangka perick dengan mateni sebagai titik
acuannya dan memberikan peniadaan pada aspek produksi yang mempunyal
orientasi jangka panjang. Dalam ilmu konvensional, produksi mengacy kepada
kegiatan sebuah perusahazn untuk melakukan produksi dengan mengacu pada
fakror produksi yang dingliki oleh setiap perusahasn tersebut, Misal, perusahaan A
akan mencapai tingkat produksi vang maksimal jika didukung oleh faktor produksi
semacam modal (C), tenaga kerja {L}, sumber daya alam {R), dan teknologt (T)
yang difungsikan pada posisi yang optimeal. Dasar pemikiran yang dibangun dalam
paradigma berfikir aliran konvensional dalam berproduksi adaiah memaksimumkan
keumungan {maximizing of profit}y dan meminimumkan biaya (mimimizing of cost)
yang pada dasarnyaz tidak mehhat realits ekononu yang prakteknya berdasarkan
pada kecukupan akan kebutuhon dan market imperfection yang berasosiasi dengan

imperfect information. Hasil dart pencapaian produksi vang dilakukan oleh
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perusahaan konvensional adalah keinginan untuk mendapatkan prafit (keuntungan)
vang maksimal dengan cost (biaya) yang sedikit. Apa memungkinkan? Kiiab suci
al-(Jur’an menggunakan konsep produks) barang dalam artian yang luas. Al-Qur’an
menckankan manfaat deri barang yang diproduksi. Memprodukst suate barang
harus mempunyai hubungan dengan kebumhan hidup manusia. Berarti barang itu
harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan manusia, dan bukapnya untuk
memproduksi barang secara berlebihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan
manusia, karenanya tenaga Kerjz yang dikeluarkan untuk memproduksi barang
tersebut dianggap tidak produkiif. Hal ini ditegaskan al-Qurlan yang tidak
memperbolehkan produksi barang-barang mewah vang berlebihan dalam keadaan
apapun Namun demikian, secara jelas peraturan ini memberikan kebebasan yang
sangat Iuas bapi manusia untuk berusaha memperoleh kekayaan yang lebih banyak
lagi dalam memenuli tuntutan kehidupan ekonomi. Dengan memberikan landasan
ruhani bagi manusia sehingga sifat manusia yang semula tamak dan mementingkan

diri sendiri menjadi terkendali,

Di dalam S, Al-Ma'ary) [79]: 19, sifat-sifat slany manusia yang menjadi asas
semua kegtatan ekenomi diterangkan: “Sesungguhnya memusia diciptakan bersifut
keluh kesah lagi kikir”, Sifat manusia yang menjadikan keluh kesah, tidak sabar dan
gehisah dalam perjuangan mendapatkan kekayasn dan dengan begith memacu
manusia untuk melakukan berbagai akiifitas produktif, Manusia akan semsakin giat
memuaskan kehendoknya yang terus bertambsh, sehingga akibatnya manusia
cenderung melakukan kerusakan di bidang produksi Mengacu pada pemikiran as-
Syatibi, bahwa kebutuhan dasar manusia harus mencakup hma hal, yaite terjaganya
kehidupan beragama (ad-din), terpeliharanya jiwa (an-ngfy), tegjaminnya berkreast
dan berfilar (@f-'agf), tempenvhinya kebutuhan masteri  (ef-maf), dan
keterlangsungan meneruskan Keturupan (er-nas?). Maka orientasi yang dibangun
dalam melakukan produkst adalah tindakan yang zeharusnys difakukan olch setiap
pelaku  ekonomi mushm  dalam  menpgarphkan  kegiatan  produksinya  wmuk

memenuhi kebutuhan dasar manusia vang lima tersebut
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2.2 Perbankan

Definisi bank menuret Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubshan
Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Pecbankan pasal 1 adalah :
"Bank adalah badan nsaha yang menghimpun dana dari masyaralat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak,

Sedangkan definisi perbankan menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
pasal 1 adalah: "Perbankan adalah segala sesuaiu yang menyangkut tentang bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam mejaksanakan
kegiatan usahanya.”

2.2.1 Bank Kanvensional

Sejarah mencatat asal mula dikenalnya kegiatan perbankan sdalab pads zaman
kerajaan tempo dulu di daratan Eropa. Kemudian usahs perbankan ini berkembang
ke Asia Barat oleh para pedagang. Perkembangan perbankan di Asia, Afriks dan
Amerika dibawa oleh bangsa Eropa pada saat melakukan penjajaban ke negara
jajahannva baik di Asia, Afrika maupun benua Amerika, Bila ditelusuri, sejarah
dikenainya perbankan dimulai dari jasa penukaran uang. Sehingga dalam sejarah
perbankan, arti bank dikenal sebagat meja tempat penukaran wang. Dalam
perjatanan sejarah kerajaan tempo dulu mungkin penukamo vangnya dilakuken
antar kerajaan vang sate dengan kevajaan yang lain. Keglatan penvkaran ini
sekarang dikenal dengan nama pedagang vahna asing (Mosey Changer)., Kemudian
dalam perkembangan selanjutnya, kegiatan operasional perbankan berkembang lagi
menjadi tempat penitipan uang atal yang dissbut sekarang ini kegiatan simpenan,
Berikutnya kegiatan perbankan bertambah dengan kegiatan perninjaman uvang.

Usng yang disimpan olel masyarakat, oleh perbankan dipinjamkan kembali kepada
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masyarakat yang membutuhkannya. Jasa-jasa baok lainnya menyusul sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat yang semakin beragam.

Meavurut Undang-Undang Nomor {0 Tahun 1998 tentang Perubshan Atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasal 5, menwrut jenisnya bank

terdin atas :

i, Banl Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa

dalam lalu lintas pembayaran.

2. Bank Perkreditan Rakysat
Bank Perkreditan Rakyvat adalah bank yang melaksanakan kepiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariab vang dalam kegiatannya tidak

meinberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Jasa bank sangai penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. fasa
perbankan pada woumnya terbaght atas dua toujuan. Pertama, sebagal penyedia
mekanisme dan alat pembavaran yang efesien bagi nasabab. Untuk ini, bank
menyedigkan vang funai, tabungan, dan kartu kredit. Imi adalah peran bank yang
paling penting dalam kehidupan e¢konomi. Tanpa adanya penyediaan alat
pembayaran yang efesien ini, maka barang hanya dapat diperdagangkan dengen

cara barter yang memakan wakiu.

Kedua, dengan menerima tabungan dari nasabah dan meminjamkannya kepada

pihak vang membutuhkan dana, berarti bank meningkatkan arns dana unwuk

investasi den pemarnfaatan yang lebib produktif. Bila peran ini bejalan dengan baik,

skonomi sualu negara akan menngkat. Tanpa adanya arus dana Ini, uvang hanya

berdiam di saku sessorang, orang tidak dapat memperoleh pinjamen dan bisnis

tidak dapat dibangun karena mercka lidak memiliki dana pinjaman. Tetapt, bank
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vang berdasarkan prinsip konvensional dalam melakukan fungsinya sebagai
institusi yang menyediakan alat pembayaran vang efisien termnyata menghadapi

beberapa risiko, diantaranya

a. Risikg Kredit

Adalah risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan pihak memenuhi kewajibannya.
Pada bank vmwm, pembiayaan disebut pinjaman, sedangkan untuk balas jasa yang
diberikan atau diterima pada bank umtir berupa bunga (interest foan atau deposit)
dalam persentase yang sudah ditentukan sebelimnya. Sglain itu, persyaratan
pengajuan kredit pada bank konvensical tidak terlalu ketat, sehingga risiko
kreditnya menjadi besar.

b. Risiko Pasar
Risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar dari portfolio vang
dimiliki oleh bank, yang dapat merugikan bank. Variabel pasar antara lain adalab

suku bunga dan nilat tukar.

¢. Risiko Likuiditas

Risiko antara lain disebabkan bank tidak mampu memenuh: kewajiban yang telah
jatuh tempo. Bank memiliki dua sumber utama bagi lkuiditasnya, yaitu aset dan
liabilitas, Apabila bank menahan aset seperti surat-surat berharga vang dapat dijual
untuk memenuhi kebutuhas dananya, maka resiko bikuiditasnya bisa lebih rendah.
Sementara menahan ase! dalam bentuk surat-surat berharga membatas pendapatan,
karena tidak dapat memperoleh tingkat penghasilan yang lebik tingpi dibandingkan
pembiayaan. :

Faktor kuncinya adalah bank tidak dapat leluasa memaksimumbkan pendapatan
karenz adanya desakan kebutuhan likuiditas. Ofeh karena ity bank harus
memperhatikan  jumlah likuidilas yang tepat. Terlalu banyak likuiditas zkan
mengorbankan tingkat pendapatan dan terlale sedikit akan berpotensi untuk

meminjam dana dengan harga yang tidak dapat diketabui sebelumnya, yang akan
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berakibat meningkainya biaya dan akhimya wmenurunkan profitabilitas,
{ZaennlAnifin, 66}

d. Risiko Operasional

Menurut definisi Basle Committe, resiko operasional adalah resiko akibat dar
kurangnya sistem informasl atau sistern pengawasan internal vang akan
menghasilkan kerugian yang tidak dibatapkan. Resiko ini lebih dekat denpan
kesalahan manusiawi (human error), adanya ketidskcukupan dan atau tidak
berfungsinya proses internal, kegagalan sistern atan adanya problem eksternal yang
mempengaruhi operasional bank.

e. Risiko Hukum

Risike vang disebabkan oleh adanys kelemahan aspek yuridis. Kelemahan aspek
yuridis antara lain disebabkan adanya tuntutan hukum, ketiadaan peraturan
perundang-undangan yang mendukung atauw lemahnya perikatan seperti tidak

wrpenuhinya syarat sahnya kontrak,

{. Risiko Repitasi
Risiko yang amiara lain discbabkan oleh adanya publikasi negatif yang terkait
dengan usaha bark atan persepsi negatif terhadap bank.

g. Risiko Stratejik

Risiko yang antara lain disebabkan adanya penetapan dan pelaksanaan strategi bank
yang lidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat atzu kurang
responsifnya bank terhadap perubaban eksternal.

h. Risiko Kepamhan
Risiko yang discbabkan bank tidak memenuhi atau tidak melaksapakan peraturan

perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku,
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2.2.2. Bank Syariah
Kegiatan Operasional Bank Svariah

Kegiatan bank syariah baik dalam penghimpunan dana dan penanaman dana
maupun pemberian jasaJasa berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan Kantor Bank
Syariah, Bank Indonesia (1999} adalah sebagai berikut :

1. Pepghimpunan dana

Prinsip operasional syarish vang telah ditctapkan secara luas dalam

penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip wadi ‘ah dan mudharabeh.
a. Prinsip wadi’ah (prinsip titipan atan simpanah)

Dalam kegiatan penghimpunan dana masyarakat di bank syarish, prinsip
wadi ‘ak dapat diterapkan pada rekening giro dan tabungan {(gire wadi’ah dan
tabungan wadi’ah).

b. Prinsip mudharabak (prinsip bagi hasti
. Mudharabah muthlogah

Dalam kegiatan penghimpunan dana pada bank syasriah, prinsip
mudharabah muthingoh dapat diterapkan untuk pembukaan rekening

tabungan dan deposito (tabungan mudharabah dan deposito mudharabah),
2. Mudharabah mugayyadah

Jenis ini merupakan simpanan khusus (resiricted investment} dimana
pemilik dana menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus diikuti oleh

bank syariah.
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2. Penyaluran dana

Dalam menvalurkan dana kepada nasabah, secara garns besar terdapat 4 {(empat)
kelompok prinsip operasional bank syariah, yaitu prinsip jual beli (bal’), sewa
beli {jjarah wa iqune/ilarah muntahiyyah bit tamlik), bagi hastl (syirkah) dan
pembiayaan lainnya. Dalam praktcknya, unink memperoleh pendapatan yung
berasal dari aktivitas non pembiavaan, bank syariah dapat menyediakan jasa-
jasa perbankan syariah (fee-based serviees). Selanjutnva, dalam melakukan
fungsi sosial, bank syariah juga melakukan kepiatan pengelclaan dana kebajikan
vang diperoleh dari zakat, infaq, shadagah, hibah, atav dana sosial lainnya, Hal
tersebut dinamakan gardind hasan {pinjaman kebajikan}. Qardiud hasan adalah
pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewsjiban pihak peminjam
mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka
waktu tertenty. Atas jasa pinjaman gardh ini, bank syariah dapat membebankan
kepada nasabah biaya sdministrass.

Sumber dan Alokasi Pendapatan Baok Syariah

Dana yang telah diperoleh bank syariah akan dialokasikan untvk mempesoleh

pendapatan. Dan pendapatan tersebut, kemudian didistnbusikan kepada parma

nasabah penyunpan dana (Muhammad, 2004).

Sesuai dengan akad-skad penyaluran pembiayaan di bank syarinh, maka hasil

penyaluran dana lersebut dapat memberikan pendapatan bagi bank syariah. Hal inl

dapat dikstskan scbagal sumber-sumber pendapatan bank syariah. Dengan

demikian, sumber pendapatan bank syariah dapat diperoleh dari (Muhammad,
2004):

L

Bagt hosi! atag kontrak mudharabah dan konirak musyarakel,
Keuntungan atas kontrak jual-beli (hai’);
Hasil sewa atas kontrak forgh (ilarah wa igtingfiarah mumahiyyah bit tamlik);

Fee dan biaya administasi atas jasa-jasa lainnya.
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Produk-Produk dan Jasa Bank Syariah X

Beherapa produk dan jasa yang disediakan oleh bank Syariah X sebagai bank vang
berbasis syariah antara lain;

1.
Li

12

1.3

Produk Pendanaan
Tabungan ; Tabungan bank Syariah X adalah simpanan dalam mata vang rupiah
yang penarikan dan sctorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas di
buka di konter Bank Syariah X atau melalui ATM,

Beberapa produk tabungan diantaranya

1.1.1 Tabungan Berencana Bank Syariah X

1.1.2 Tabungan simpatik Bank Syariah X

1.1.3 Tabungan Bank Syariah X
1.1.4 Tabungan Bank Sysriah X Dollar
1.1.5 Tabungan Mabrar Bank Syariah X
1.1.6 Tabungan kurban Bank Syariah X
1.1,7 Tabungan Bank Syariah X Investa Cendekia

Deposite ; Produk invesissi berjangka wakiu tertentu dalam mata yang rupizh
yang dikelola berdasarkan prinsip Mudbarabah Mutlagsh

Beberapa produk Deposito diantaranya @

1.2.1 Dreposita Bank Syadah X

1.2.2 Deposito Bank Syariah X Valas

Giro ; sarana penyimpanan dana yang disedizkan bagi nasabah dengan penge-
lolaan berdasarkan prinsip wadiah yaddhamanah. Dengan prinsip ini, dana giro
nasabah diperlalukan sebagai titipan yang dijaga keamanan dan ketersediaanya
setiap saat guna membaniu kelancaran transaksi _azsaha.

Beberapa produk Gire diantaranya :

1.3.1 Giro Bank Syariah X Euro

1.3.2 Giro Bank Syariah X

1.3.3 Giro Bank Syarish X Valas

1.3.4 Giro Bank Syariah X Singapore Dollar

Pengaruh Bauran..., Anita Namira, Pascasarjana Ul, 2009



1.4 Obligasi ; Surat berharga jangka panjang berdasar prinsip syariah yang me-
wajibkan Emiten (Bank Syarizh X) untuk membayar Pendapatan Bagi
Hasil/Kupon dan membayar kembali Dana Obligasi Syariah pada saat jatuh
tempo,

2. Produk Pembiayaan
Beberapa produk pembiayaan diantaranya ;

2.1 Bank Syariah X Customer Network Financing

2.2 Pembiayaan Rasi Gudang

2.3 Pembiayaan kepada Koperasi Karvawan untuk Para Anggotanya
2.4 Pembiayaan Edukasi Bank Syariah X

2.5 Bank Syariah X Implan

2.6 Pemnbiayaan Dana Berputar

2.7 Pembiayaan Griya Bank Syariah X

2.8 Pembiayaan Griya Bank Syariah X Optima

2.9 Pemibiayaan Griya Bank Svarigh X Bersubsidi

3.0 Pernbiayaan Umroh

3.1 Pembiayzan Griya Bank Syariah X Down Payment 0%

3.2 Gadai Emas Syarigh X

3.3 Pembiayaan Mudharabah Bank Svariah X

3.4 Pembiayaan Musyarakah Bank Syarialy X

1.5 Pembiayaan Murabahah Bank Syariah X

3.6 Pembiayaan Talangan Haji Bank Syariah X

3.7 Pembiayaan dengan Agunan Investasi Terikat Bank Syariah X
3.8 Pembiayaan Kepada Pensiunan

3.9 Pemnbiayaan Peralatan Kedokieran,

3. lasa

3.1 Jasa Produk
Beberapa jasa produk diantaranya .

3.1.1 Bank Svaniah X Card

3.1.2 Senira Bayar Bank Syariah X

3.1.3 Bank Syariah X SMS3 Banking
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3.1.4 Bank Syariah X Pooling Fund

3.1.5 Bank Syariah X Net Banking

3.1.6 Bank Syariah X Letter of Credit

3.1.7 Jual Beli Valas Bank Syariah X

3.1.8 Bank Syariah X SUH (Saudi Umrah dan Haj Card), dan lain-lain.
3.2 Jasa Operastonal

Beberapa jasa operagional diantaranya adalah :

3.2.1 Kliring Bank Syarigh X

3.2.2 Transfer Dalam Kota

3.2.3 Pajak Impor Bank Syariah X

3.2.4 Referensi Bank Bank Syariah X

3.2.5 Bank Syarish X Standing Order

3.2.6 Pajak Online Bank Syariah X, dan lain sebagainya.

3.3 Jasa Investast ; contohnya yaitu reksa dana Bank Syartah X

Linghkup Pagar Bank Syariah

Lingkup pasar suatu produk merupakan luasnya cakupan pasar produk tersebut,
vang dapat dilthat misalnys dani Juas daerah geografis, jangkauan tinglat
pendidikan konsumen produk itu, liasnya cakupanr tentang profesi konsumen,
luasnya cakupan lingkat nmur konsumen, atau fangkavan tingkat pendapatan
konsumen produk tersebut. Lingkup pasar bank syariah lehih kecil daripada lingkup
pasar bank konvensional. Hal mi dapat dilihat dari total asset perbankan syariah
yang hanys mencapai 3.37% dari total asset perbankan nasional di akhir tahun
20806, Hal ini membuktikan bahwa kehadiran bank syanab ternyatz belum mampu
mengalihkan secara signifikan minat nasabah bank konvensional ke bank syariah.
Selain itu, kebijakan dual backing systems yang seat ini diterapkan dengan
banyaknya bank-bank konvensional yang membuka vnit usaha syariah, seperti
Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited (HSBC), Chibank, Bank

BNI, Bank Danamon dan lain sebagainya masih belum membuat pangsa pasar
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bank syarizh naik secara signifikan, pada bulan Oktober 20086, pangsa pagar bank

syariah hanya mencapat 1.5%.

2.3 Bauran Pemasaran dengan pendekatan konvensional

Menurut Prof. DR. Sefyan Assauri, MUB.A (2007 198)
“Bauran pemasaran merupakan kombinasi vertabel atau kegiztan yang merupakan
inti darf sistem pemasaran, variabel yang dapat dikendalikan oleh perusahaan untuk

mempengaruhi reaksi para pembeli atau konsumen .

arn definisi diatas maka kita dapat menyimpulkan bahwa bauran pernasaran adalah
kombinasi antara variabel-variabe! yang merupakan inti dari sistem pemasaran
suatne perusahaan, yaitu : produk, harga, promosi, dan salwran distribusi vang
digunakan pada ssat terfentu untuk mempengarvhi konsumen agar mau

mengkonsumsi atan menggunakan produk perusahazn.

Gambar 2.2

4P dalam Bawran Pemmasaran

Bauron

Pemasaras
Fraduk ; Hargs : Promosi Tempal:
Keanekaragaman Dafiar Harga Promosi Penjuaiun Ssluran
Praduk Ralsat iklgn Ruangz Linigksp
Kualisas Pylongan Lisahy Fenjoatan Peayortitg
Desain Syarat Kradit Hubingaa Magyarakat Lokasi
Benak Fangka Wakie Pemusaran Lanpsung Persrdian
Mergk Perghayaran Pengansionan
Kemagan

Sumber : Kotler {1997 :82)
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Pemasaran memfasilitasi proses pertukaran dan pengembangan hubungan dengan
konsumen dengan cara menpgamatl secara cermat kebutuhan dan keinginan
konsumen yang dilanjutkan dengan mengembangkan suatu produk (product) vang
memuaskan kebutuban konsumen dan menawarkan produk tersebut pada harga
{price) tertentu serta mendistribusikannya agar tersedia di tempat-tempat {place)
yang menjadi pasar bagi produk yang bersangkutan, Untuk itu perlw dilaksanakan
suaty program promosi (promotion) atau komunikast guna menciptakan kesadaran
dan ketertarikan konsumen kepada produk yang bersnagkutan. Proses ini discbut
bauran pemasaran yang terdirl atas glemen-clemen yaitu @ product, price, place

{distribution}, promotion, yang dapat disingkat meniadi “empat p”.

"Variabel — Variabsel Dalam Bauran Pemasaran

a. Produk

Philip Kotler {1997:430) mendelinisikan produk sebagai berikut : A product is
anything that can be offered to a market to satisfy want or need”,

Dari definisi di atas, konsumen membeli sekumpulan sifar fisik dan kimia sebagai
alat untuk pemuas kebutuban. Setiap kombinasi dari sifat-sifat tersebut merupakan
produk tersendiri sebab setiap kombinasi akan memberikan kepuasan yang berbeda-
beda. Swastha (1984:94) mendefinisikan produk secara lebih kompleks sebagai
berikut: Produk adalah suatu sifat kompleks batk yang dapat diraba mauvpun tidak
dapat diraba, terutama  bungkus, warna, harga, prestise perusahaan dan pengecer,
pelayanan perusahisan dan pengecer, vang diterima oleh pembeli untuk memuaskan
keinginan atau kebutuhannya”. Jadi dapat dikaiakan bahwa dalam produk terdapat
sekumpuian atribut yang nyata (tangibie) dan tidak nyaia {intangible) seperti wama,

harga, kemasan dan scbagainya,

Berdasarkan daya tahan (durability) atan sifal keterwuajudan (tangibility), maka
produk dapat diklasifikasikan dalam tiga kelompok produk, yaitn
Non Durabie Goods yartu benda-benda berwujud yang blasanya habis dikonsumsi
datam satu atau beberapa kali penggunaan,
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Durable Goods, yaitu benda-benda yang berwujud yang biasanya tidak habis
dikonsumnst atau digunakan dalam beberapa kali penggunaan.

Service yaitu, aktivitag-aktivitas, manfaal alau kepuasan vang ditawarkan untuk
dijual.

b. Harga (price}

Harga merjadi faktor penentu dalam pembelian dan menjadi salah satu unsur
penting dalam menentukan bagian pasar dan iingkat keuntungan perusahaan,
Definisi harga menurut Tiipteno (1997:151) "Harga merupakan satuan moneter
atau ukuran lainnya {lermasuk barang dan jasa lainnya) yang ditokarkan agar
memperoleh hak kepemilikan atay penggunaan suatu barang atau jasa”. Kebijakan
harga di suatu perusahsan adalah sanpgat penting karema perusahasn dapat
mengalami kegagalan dalam penjualan apabila salah dalammepetapkan harga
jualoya. Konsumen pada umumnya akan membeli suam produk dengan
memperhatikan manfaat dan jasa-jasa tambahan yang askan diperoleh, konsumen
akan berusaha mencarl produk yang paling sedikit membutuhian pengorbanan
{dalam sejumial vang) dan paling banyak menghasilkan manfast atay keuntingan
bagi dirinya. Di lain pibak ada juga konsumen yang sangat memperhatikan kualitas
yang diperoleh dari pembelian produk tersebut meskipun ia harus menanggung
harga yang lebih tinggi, dan konsumen tersebut akan merasa yakin dengan herga
yang lebil tinggi maka mereka akan mendapatkan produk dengan kualitas vang
ebih tinggt pula.

¢ Saturan Distribusi (Blace)

Dalam proses kegiatan pemasaran dimana suatu  perusahaan  menyalurkan
produknya kepada konsumen penting uniuk diperhatikan tentang pola distribusi
yang skan dilakukan, pemilihan perantara dan pemilihan saluran distribusi it
sendiri. Saluran distribusi menghubungkan pemasok dan produsen dengan
pengguna akhir barang atau )asa. Saluran distribusi yang efektif dan efisien
membenkan keunggulan strategis yang penting bagi para anggota organisasi atau
saluran-saluran pesaingnya. Strategi distribusi itu sendiri berkenaan dengan
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bagaimena scbuah perusahsan menjangkau pasar sasarannya. Sebagian produsen
memasarkan produknya secara langsung kepada pengguna akhir barang dan jasa
tersebut, sedangkan sebagian lagi memasarkan melaln sata atan lebih saluran
distribusi.

d. Promosi (Promotion)

Pengertian promasi

Stanton mendefinisikan promesi sebagai "Promotion is the element in organizations
marketing mix that serves to inform, persuade, and remind the market of the
organization and/or its product.” (Promosi adalah suatu elemen dalam bauran
pémasaran suaty organisasi yang disediakan untuk menginformaskan, membujuk,
dan mengingatkan pasar akan produknya), Walsupun komunikasi antara perusahaan
dan konsumen secara implicit berlangsung pada setiap unser atan bagian dar
bauran pemasaran sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya namun sehagian
besar konmnikasi perusahasn berlangsung sebagai bagian darl suatu program
promos: yang diawasi dan direncanakan dengan hati-hati. Instrumen dasar vang
digupakan untuk mencapal tujuan komunikasi perusahaan dissbut dengan

pramoilonal mix.

Promosi merupakan salah satu variabsl dalam bauran pemasaran vang penting
vntuk dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan bavang dan jasa, Kegiatan
promost bukan hanyz berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhl konsumen,
melainkan juga sebagai alat wotuk mempengarvhi konsumen dalam kegiatan
pemasaran, Suaty kegiatan promosi jika dilaksangkan dengan baik dapat
mempengaruhi  konsumen menpgenai  dimana  dan bagaimana  kensumen
membelanjakan pendapatannye. Keuntungan bagi produsen adalah promosi dapat
menghindarkan persaingan berdasarkan harga, karena konsumen membeli barang

Jebih dikerenakan tertartk dengan merknya.
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Gambar 2.3 Perbandingan bauran pernasaran dengan menggunakan prinsip

konvensional dan syariah
No Bauran Prinsip konvensional Pringip Syariah
Pemasaran

} Produk Sesuatu yang dapat dita-warkan ke | Seroua produk vang
pasar untuk mendapatkan perhatian | halal yang memenuhi
untuk  dibeli, digunakan, afau | syarat kehalalan
dikonsumsi yang depat memenuohi | menurut syariat islam,
keingin-an atau kebutnhan, Produk
melipu cobiek fisik, jasa, orang,
tempat, organisasi dan gagasan,

yA Harga Harga merupakan satuan moneter | Harpa menupakan

atau  vkuran lainnya  {termasuk
barang dan jasa lainnya) yang
ditukarkan agar imemperoleh hak
kepemilikan atau penggunaan suvaty

barang atau jasa

satuan moneter atau
vkuran lsinnya
{termasuk barang dan
jasa lainnya} vang
ditukarkan agar
memperoleh hak
kepemilikan atau
penggunaan suatu
barang atau jasad
dengan syarat ada
yang boleh dan ada
yang haram. Tas'ir ads
yang zalim, ituiah yang
diharamkan dan ada
yang adil, itulah yang
dibalebkan.
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3 Tempat/ | Saluran distribusi menghubung-kan | Saluran distribusi
distribusi | pemasok dan produsen dengan | menghubungkan

pengguna akhir barang atau jasa pemasok dan produ-
sen dengan pengguna
akhir barang atau jasa.
4 Promosi promosi  adalah  suatu  bentuk | Kegiatan promost
komunikasi  pemasaran  yaitu | yang dilakukan harug
aktivitas pemasaran vang berusaha | sesnai dengan prinsip-
menyebarkan informasi, | prinsip syariah
mempengaruhi/membujuk, danfatsu | dimana  penyebaran
mengingatkan pasar sasaran atas | informasinya  harus
perusahaan dan produknya agar | benar, tidak

bersedia menerima, membeli, dan | mempromosikan
loyal pada produk yang ditawarkan | keunggulan vang
perusahan yang bersangkutan sebenarnve tidak
dimiliki eleh produk
tersebut  dan harus

menginformasikan
keiemahan dari
produk yang
dipromosikan, Model
Promaosi yang
digunakan tidak oleh
yang melanggar

Alchlagul karimah.
Sumber : Sekr, ahmad hussein., menyinghap prodiuk-produk haram : herbuogal

kerancuan dan kenyotaan, Yogyakarta » Wahana Cendekia 2006.
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2.4 Hasil Penelitian Terdahuln Yang Relevan
2.4.1  Hasil penelitian Dwi Reza Budijanto (2001) dari Universitas Indonesia Program
Stadi Manajemen y&ng‘ mengambi! judul “Analisis Sikap Masabab atas
Tabungan X ditinjau dari Bauran Pemasaran pada PT. Bank X (Persero) Cabang
Jakarta Kuningan” vyang menggunakan metode kuesioner dalam penelitiannnya
menunjukkan bahwa mayoritas responden yang diambil dari 285 orang, yaitu
sebanyak 36.1% cenderung setuju bila undian dihapuskan, mercka tidak akan
menutup rekeningnya di Bank X. Selain itu, dapat dilihat bahwa mayoritag
responden sebesar 45.8% cenderung berpendapat bahwa desain dan warna buku
Tabungan X biasa saja, inl menggambarkan bahwa Warna buku dan Desain
Tabungan X sama saja dalam ardt tidak jauh berbeda dengan Tabungan yang
diterbitkan oleh Bank lain. Sebanyak 50.3% responden cenderung berpendaput
bahwa pernjaminan afas keamanan rekening bukan salah satu alasan uiama
mereka menjadi nasabsh Bank X. Sebanyak 71.5% responden berpendapat
bahwa fasilitas ATM memudahkan mercka untuk berttansaksi perbankan
dimanapun dan kapanpun fanpa lergantung dari jam keraz sebuah bank
Sedangkan dari hasil kuesioner tentang produk lerlihat bahwa mayoritas
responden cenderung menyaiskan produk Tabungan X masih belum memililk
kelebihan dibandingkan produk tabungan dari bank lainnya. 44.8% responden
cenderung berpendapat bahwa publisitas yang mereka lihat tidak menjadi
penentu keinginan mereka untuk menyimpan vang mercka. Dari segi harga,
nasabah cenderung menilal babwa tngkat suku bunga tidak terlaly
mempengaruhi sikap nasabah untuk memilil menyimpan simpanannya di Bank
X. Sedangkan untuk elemen proses, nasabah cenderung menyatakan belurn puas
dengan pelayanan petugas dalam nelayani mercka daiam bertransaksi perbankan
dengen Bank X czbang kuningan. Begitu juga dengan fasilitas mesin ATM yang
masih terbatas den tertinggal dibandingkan dengan ATM Bank pesaing

sehingga kurang memuaskan nasabah.

242 Penelitian yvang dilakukan oleh hendro privanto vang mengambil judul “analisis
42

Pengaruh Bauran..., Anita Namira, Pascasarjana Ul, 2009



pengaruh bawran pemasaran terhadap kepuasan nasabah scbagai variabel
intervening terhadap loyalitas nasabsh unit mikro cabang teluk betung”,
Analisis yang dipergunakan adslah analisis regresi linier berganda untuk
menganalisis hubungan kausal antar variabel dimana variabel Bauran
Pemasaran dan Kepuasan Nasabah sebagai variabel intervening mempengaruhi
variabel Loyalitas Nasabah Kredit Mandir, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Hasil koefisien determinasi regresi kesatu adalah sebesar 85,?%,;% L IpmeoT

artinya variabel kepuasan nasabah dapat dijelaskan oleh variasi dari ke tujuh
variabel independen (7P). Hasil koefisien determinasi regresi ke dua adalah
sebesar 72,3%, artinya variabe] |oyalitay nasabah dapat dijelaskan oleh variasi
dari ke delapan vanabel independen ( bsuran pemasaran/7P dan kepuasan
nasabah}. Pengarub produk, suku bunga, promosi, lokasi, SDM dan proses
terhadap kepuasan nasabah masing-masing adalah sebesar 21%, 30,4%, 13,6%,
15%, 33,9%, dan 39, 7%. Kepuasan nasabsh berpengaruh sebesar 0,282 atau
28,2% terhadap loyalitas pasabah.

243 Penshitian yang dilakekan oleh Wahid Rohmad tahun 2008 yang mengambil
judul : Penparuh bauran pemasaran terhadap keputusan nagabah dalam
mengambil pembiayaan mudharabah pada BMT Palur Karanganyar tabun
2007”. yjuan penelitian ind adalah untuk menganalisis pengaruh produk, hargs,
lokasi, promosi terhadap keputusan nasabsh mengambil pembiayaan murabahah
pada BMT Palur, secara simultan dap parsial. Pencliian ini juga bertejuan
unfuk  mengkaji dari variabel-variabel tersebut vang memiliki  pengaruh
dominan terhadap keputusan nasabah mengambil pembiayaan murabahah pada
BMTPalur. Jenis penelitian ini adalah eksplanatif, dengan populasi penefitian 50
nasabah pembiayaan murabahah pada BMT Palur. Data penelitian dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner, wawanecara, dan studi dokumen. Uji validitag
dav reliabilitas digunakan untuk mengukur setiap itemn variabel penelitian.
Analisis data dilakukan dengen menggunakan metode statistik deskriptif untk
mendesknpsikan variabel penelitian dan teknik analisis regresi berganda,
dengan F-iest dan t-test untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen
terhadap vanabel dependen. Tingkat signifikansi yang ditetapkan dalam
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penelitian ini adalah 0,05, Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh bahwa :
(1) secara simultan, produk, harga, Iokasi dan promosimempunyal pengarith
vang signifikan terhadap keputusan nasabah mengambil pembiayaan murabahah
pada BMT Palur {(p=0,023 < 0,05); (2) secara pasial, produk, harga, lokasi dan
promosi, mempunyai pengarch yang signifikan tethadap keputusan nasabah
mengambil pembiayaan murabahah pada BMT Falur (p=0,020 < 0,05; p=0,028
< 0,03; p=0,047 < 0,05; p=0,031 < 0,05, (3} variabe] harga {t hitung = 2,860;
koefisien standar (Beta) = ,658) dan proses {t hitunp = 2,768; koefisien standar
(Beta} = 0,748} merupakan variabel yang mempunyai pengaruh dominan
terhadap terhadap keputnsan nasabsh mengambil pembiayaan murabahah pada
BMT Palur. Kesesuaian antara hsrapan dengan Kenvaisan yang divasakan
nasabah setelah menggunakan pembiayaan pada BMT Palur akan menciptakan
kepuasan pada diri konswmen MNasabah yang puas akan menjadi sarana
penyampaian informasi yang efektif dan efisien bagi calon pembeli berikutnya,
Dengan demvkian, secara tidek langsung BMT Palur akan memperoleh
keupntungan dengan adanyz penyamparan informasl secara langsung antara
nasabah tersebut.

Penelitian yang dijakukan oleh Dedi Juhaeni yang mengambil judul ” Pengaruh
bauran pemasaran terhadap keputusan untuk menabung : Studi Kasus Produk
Britama i Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Prabumulih”. Dalam
penelitian inj penulis ingin mengetahut seberapa besar pengaruh variabel bauran
pemasaran yang terditi dari produk, harga promosi, lempat, manusia proses dart
sarana figk dapat mempengaruhi keputusan menabung pada produk BritAma,
juga untuk mengetahui variabel vang memberikan pengaruh paling diminan
terhadap keputusan menabung. Untuk selanjutnya hasil penelittan ini dapat
digunakan menentukan taktik dan strategi produk BritAma. ‘Siimg;zﬁi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 140 (seraius empat puluh)
nasabah Britama di Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Prabumulih. Untuk
melakukan pengujian hipothesis yang diajukan maka digunakan model regresi
linier bergenda. Hast penelitisn menunjukken bahwa secara bersama-sama
variabel produk, harga, promesi, tempal, manusia, proses dan sarana fisik
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2.4.5

mempunyai pengaruh terhadap keputusan nasabah untuk manabung pada
produk BritAma di Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Prabumulih.
Sedangkan secara parsial vanabel harga mempunyar pengaruh yang palieg
dominan terhadap keputusan nasabah uniuk menabung di Bank Rakyat
Indonesia Kantor Cabang Prabumulih.

Penslitian Antonio Bl Lomi Nyoko, Haryono, Vita Ratpasari dengan judul :
“Analisa Pengaruh Bauran Pemasaran dan Perilaku Pelanggan Terhadap
Loyalitag Pelanggan dengan Metode Structural Equation Method (Studi Kasus
Bank “XYZ” Cabang Kupang NTT )", Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  karakteristik nasabah dan hubungan antara persepsi bauran
pemasaran, perilaku pasabah dan loyalitas pada sasabah Bank “XYZ” NTT.
Dalaen penelitian ini digunsgkan analizis SEM untnk mengetahui pengaruh
bawran pemasaran dan perilaku pelanggan terhadap loyalitas pelanggan,
Langkah awal adalah penyusunan diagram jalur yang sesuai untuk ketiga
variabel laten dan mengidentifikasi indikator-indikatornya serta menguii apakah
atribut-atribut tersebut membentuk unidimesionalitas dari variabel laten tersebut
dengan teknik analisis konfirmatori. Langkah berikutnya adalah menyusun
model persamaan terstruktur antuk‘ menguji peagaruh bauran permasaran dan
perilaku pelanggan terhadap loyalitas. Dari hasil analisis faktor konfirmatort,
indikator yang signifikan untak variable laten WOM adalah memberi informas:
kepada orang lain sedangkan yang lainnya tidak signifikan. Sedangkan indikator
untuk variabe] laten lainnya sepsuanya signifikan. Hasil pengujian uniok model
persamaan terstiukiumya menunivkkan modsl dapat diterima, dengan nilai Chi
Square = 5,615 RMSEA=(,277 GFE=0,931 TLI=0,272 dan CFI=0,948. Hasil wji
hipotesis untuk mengetahut Apengamh variabel laten terhadap variabel
endogennya menunjukkan ‘baim’a‘ Produk hanya barpengamh pada
Retransaction Comminment, Lokasi hanya berpengaruh pada perilaku tapi tidak
berpengaruh langsung pada Loyalitas, Harga berpengaruh pada perilaku
maupun Loyalitas, perilaku Reiransacrion Commitment das Word of Mouth
berpengaruh pada Loyalitas sedangkan Crpss Selfing tidak berpengarch pada
Loyalitas.

45

Pengaruh Bauran..., Anita Namira, Pascasarjana Ul, 2009



BAB i1

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini, diuraikan langkah demi langkah penelitian yang digambarkan melalui
flow chart metodologi penelitian, Pendekatan yang digunakan mengacu pada pendekatan
praktis dan operasional. Metodologi penelitian yang tahap-tahapannya akan dijelaskan
dibawah im mengacu pada metodologi penelitian yang dijabarkan oleh Hardius Usman
dan Nachrowi dalam bukunya ekonometrika pendekatan populer dan praktis. Seperti
yang telah divraikan pada bab I, objek permasalahan yang diteliti, adalah apakah
varlabel-variabel dalam bauran pemasaran mémpengaruhi peningkatan nasabah deposito
mudharabah pada Bank Syariah-X. Atau dapat dikatakan, manakah dari keempat variabel
bauran pemasaran yang dapat meningkatkan pendapatan deppsite mudharabah pada Bank
Syariah X7 dan apakah keseluruhan variabel 1iersebut  secara  bersama-sama
mempengaruhi peningkatan pendapatan deposito mudharabah pada Bank $yariah x?
Mode! yang digunakan adalah model sebab akibat dengan menggunaken formulasi model
regresi berganda. Periode pengamatan dilakuken dalom keren wakta 3 shun sejak
Jenuari 2004 sampai dengan Desember 2008. Sampel penelitiannys adalah Bank Syariah
X

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan dalam wilayah kota Jakarta di Bank Syariah X,

Sementara data yang digunakan untuk penelitian ini adalah dalam jangka waktu 1 Janvari
2004 sampai dengan 31 Desember 2008,

3.2 Khasifikast Dato Penelitian
3.2.1 Sumber Penelitian

. Data Primer, peneliti melakukan pengumpulan data dalam bentuk laporan

keuangan, laporan tahunan perusahaan, dan data-data kewangan lainnya, Data-
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data tersebut dijadikan data primer yang semuanya diperoleh dari
lapangan/tempat penelitian.

2. Data Sekunder, data ini diperoleh dari berbagai litelatur dan penelitian terdahulu
baik berupa buku, majalab, Koran, adikel, intemet dan lainnya. Data terscbut
dipergunakan sebagal data pendukung dan pembanding penelitian int.

3.2.2.Jenis dan Nilai Data

Semua data dalam penelitian int bersifat kuantitatif, maksudnya dinyatakan dalam bentuk
angka-angka, Seperti contohnya data laporan keuangan perusahaan selama 3 tahun dari
tehun 2004 sampai dengan 2008, data laporan tahunan perusahaan, dan data-data

perusahaan lainnya.

3.2.3. Waktn Perolehan Data

Dilihat dari waktu perolchan data, maka pepelitian ini tergolong data time series, yaitu
data yang dikwmpulkan pada wakfe vang berbeda-beda yang menpggambarkan
kejadian/kegintan yang terjadi dalam waki-waktu tersebut,

3.3 Desain Penelitian

Semua metode dan teknik pengelolaan data dan pemrosessn data dengan menggunakan

perangkat lunak 8PSS (Statistic Package for Sacial Scicnves) versi 14 for Windows dan

Eview dengan pertimbangan kecepatan dan keakuratan proses . Metode analisis yang

dtiakukan adalah analisis regresi berganda {multiple linear regression), dimeana metode

ini adalah teknik statistk yang digunakan untuk mengujl ada atau tideknya pengarub
bauran pemasaran terhadap peningkatan nasabah deposite mudharabah pada Bank

Syariah 3. Urut-urutan langkah kerja penelitian in, adalzh sebagai berikut .

1. Pengelompokkan vanabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang dijadikan
objek penelitian adalzh Harga, Promosi, Produk dan Tempat. Sedangkan variabel
wrikatnya adalah penmingkatan pendapatan deposite mudharabah

2. Merumuskan moedel persamaan yang seseal untuk menggambarkan hubungan antar
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan model regresi fnier

berganda. Data yang telah dihimpun terlebih dahulu dilakukan vl asumsi dasar linfer
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klasik Best Limier Unbiased Estimator (BLUE}, untuk mengidentifikasikan bshwa
model yang kita teliti tidak mengandung : mulikolinieritas, heteroskedastis dan

otokorelasi.

3. Melakukan uji statistik dengan menggunakan program SPSS dan Eviews 4.1

Melakukan analisis dan interpretasi hasil pengolzhan vang didapat melalui uj
statistik_

3.4 Deskriptif Konsep Variabel Penclitian
Variabel dan objek vang dititik beratkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut :

I3

Pendapatan Deposito Mudharabah

Pendapatan Deposito Mudbarabah sebagai obiek penelitian ini dalam arti nilai saldo
yang didapst oleh Bank Syariah X dari penjualan produk deposito mudhamabah,
sefama kurun wakta 2004 sampai dengan 2008.

Harga

Harga yang dimaksud di sini adalah tingkat bap) hasi) (dalam bentuk persentase) yang
diberikan oleh Bank Syeriah X pada nasabab vanp menggunakan produk deposito
mudharabah dalam kurun wakto talan 2004 sampai tahun 2008,

Promosk

Promost dalan: penelitian ini adalzh biaya promosi yang dikeluarkan coleh Bank
Syariah X dalam kerun wakte tahun 2004 sampai {abun 2008,

Produk

Produk dalam penelitian ini adalah banyaknya variasi produk deposito mudharabah
yang ditawarkan oleh Bank Syariah X dalam kuron waki tahun 2004 sampai tabun
2008.

Tempat

Tempat dalam penelitian ini adalah banyaknya kantor cabang vang menawarkan
produk deposito mudharabah dalam kurun waktu tahun 2004 sarnpat 1ahun 2008,
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3.5 Teknik Analisa Data
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

Analisis represi berganda adalah teknik analisis yang digunakan uniuk menguji ada atau

tidaknya pengaruh bauran pernasaran terhadap peningkatan pendapatan deposito
mugdharabah pada Bank Syariah X,

NAS = Bgt+ B X + BaXa + BoXg + BeXs +uy

Keterangan :

MNAS : Peningkatan pendapatan deposite mudharabah

By : Bilangan konstan

X : Banyaknya produk deposito mudharabah yang ditawarkan dalam kurun
waktu 5 tahun,

X . ‘Tingkat bagi hasil yang ditawarkan pada nagabah apabila menggunakan
produk deposife mudharabah,

Xs - Biays promost yang dikeluarkan

). ¥ : Banyaknya kantor cabang Bank Syariah X yang menyediakan
produk deposito madharabah,

i . Brror

Secara ringkas teknik pengujian yang akan digunakan dalam pnelitian 1ni adalah sebagai
berikut ¢

L.

Ujr Normalitas Data, ult int bertujuan untuk memastkan bahwa datz vang akan
diproses telah terdistribusi normal,

Ui asunsi klasik, dimana gji ini berguna untuk memastikan hasil estimas) memenuhi
asumsi dasar klagtk atau bersifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Dimans
asumsi-asumsi yang hagus dipenuhi agar taksiran parameter bersifat BLUE, adalsh
sehagai berikut

a E(u)=0

b. Cov {zed,af)=05i = /

¢. Var {4, #f) = et sama untuk setiap i atau homoskedastik
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d. Bebas dari Otokorelasi

e. Tidak ada muitikolinieritas

Pengujian asumsi klasik dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Uji Otokorelast, pelanggaran ssumsi yang hampir dipastikan ditemui pada setiap
data time series adalah apa yang disebut dengan otokorelasi. Langkah-langkah
yang digunakan untuk menanggulangl otokorelasi ini, secara tidak langsung akan
mampu menghindari pelanggaran asumst lainnya. Oleh karena itulah, dalam data
fime series, masalah otokorelasi inilah yang meniadi fokus perhatian uama.
Otokorelast adalah korelasi yang terjadi antar observasi dalam satu variabel, Salah
satu uji formai yang paling populer untuk mendeteksi otokorelasi adalah wji
Durbin-Watsen. Uji mi dilandasi oleh mode] error yang mempunyai korelasi

sebagaimana telah ditunjukkan diatas, yaitu

My = P Y,
DA mana
&, = error padz wakin ke-t
M,., = error pada wakta ke {t-1)
7 = koefisien otokorelasi lag-1 (untuk mengukur korelasi antara residual pada

wakiu Ke-t dengan residual pada wakiu 0-1).

v, = error yang independent dan berdistribusi normal dengan nilai tengah = 0,

dan varian o

Jika g = 0, maka dapat disimpulkan tidak ada serial korelasi didalam residual.
Oleh karena i, uji inl menggunakan hipotesis sebagai berikut -

Hy:p=0

Hy:p=0
Statistik Durbin-Watson didefinisikan sebagat berikut

3 -4, )
DY et

~2
u,
i=1

(7.0
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Dimana: #, = ¥, -Ba ~-BX, =¥ -7,

yaite residual pada waku ke-t.

i;s«z = ye«-l "féﬁ - Jéz-"{m = K-; o

yaitt pada waktu ke-t-d

Pergamaannya dapat pula dituliskan sebagal berikut

pw:z(zméz—szfgti)az(z-p)

>
(7.2

Di mana:

S

{7.3)
Sebagaimana telah discbutkap behwa p adalab koefisien autokorelasi yang
mempunyai nilai: -1 € £ <1, Dengan demikian, berdasarkan persamaan 7.2 akan

didapat nila: statistik DW, yaiin:

D= d <4 Persamaan 7.3 juga mengartikan bahwa :

s Jika statistik DW bernilai 2, maka p akan bernilal €, yang berarti tidak ada
atokorelasi.

» Jika statistik DW bemnilai o, maka p akan bernilai 1, vang berarti ada
gtokorelasi positifl

s Jika statistik DW bernilai -4, maka p akan bernilai -1, yang berarti ada

otokorelast negatit.

Dengan demikian, jika nilai statistik DW mendekatt angka 2, maka kita akan
dapat menduga bahwa residual tidak mempunyat korelasi. Akan ietapt, berapakah
batasan yvang disebut dengan “mendekatt angka dua™? Dalam praktiknya, kita
akan sulit menemukan nila Statistik DW vanp bulat sebagaimana angka di alas,
schingga tdak jarang kita rage uniuk mepentukan hasil uii DW, apakah

mempunyai olokorelasi atau tidak,
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Unmk kepentingan tersebut, maka DW telah mempunya: tabel yang digunakan
sebagar pemnbanding uii DW yang dilakukan, sehingga dapat disimpuikan dengan
tepat, ada atau tidak korelasi. Dalarn membandingkan hasil penghitungan statistik
W dengan iabel DW, temnyata mempunyal atwan tersendiri. Untuk
mempermudah dalam memahami cars melakukan perbandingan tersebut, maka

akan digunakan gambar seperti di bawah ini ;

3.1 Aturan Membandingkan Uji Durbin~-Watson dengan Tabel Durbin-

Watson
Tidak Tahn Tidak Tahe
Kprelasi Pogjtif Tidak Ada Korelasi Korelasi Negatif
{ d, d, 4-4, 4-d, 4

Tabel DW terdiri atas 2 nilai, yaitu batas bawah (4, dan batas atas {4, ). Nilai-nilai

ini dapat digunakan sehagai pembanding uji DW, dengan aturan sebagai berikut :

i. Bila DW =< d, ; berarti ada korelasi yang positif atau keeenderungannya p = 1,
2. Bila d, = DW < 4, ; kita tidak dapat mengambil kesimpulas apa-apa.
. Bila d, «DW <4 - d_, berani tidak ada korelasi positif maupun negatif

3
4, Bilad - 4, £DW <4 - 4|, kita tidak dapat mengambil kesimpulan apa-aps.

-

BilaDW > 4 - 4, berarti ada korelasi negatif,

b. Multikolinierites, artinya texdapat korelasi yang tinggi antara dua ataw lebih
variabel independent dalam model regresi. Denpan kata lain ada bubungan linter
yang sempurna diantara semua vaniabel bebas. Dalam praktiknya, wmumeya

muitikolinieritas tidak dapat dihindarl. Dalam artian sulil menemukan dua
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variabel bebas yang secara matematis tidak berkorelasi (korelast = 0} sekalipun
secara substansi tidak terkorelasi. Akan tetapi, a2da multikolinieritas yang
signifikan (harus mendapat perhatian khusus) dan tidak signifikan (mendekati
nol}. Akan sulit mepemukan kolinieritas yang sempuma, bila ditemukan
kohnieritas yang sempurna, maka salah satu dampak yang dtimbulkannya adalah
tidak dapat dihitungnya kosefigien regresi, Untuk wji kolinieritas digunakan metode
condition number k Eigenvalue dapat dilakukan dengan melihat hasil proses
dengan menggunakan SPSS 11.5,
Uji Heteroskedastis
Heteroskedastis  terjadi  apabila warian tidak konstan atan  berubsh-ubah,
sedanpkan apabila semua residual atau error mempunyai varian vang tidak sama
disebut homoskedastis. Dalam prakiiknya, heteroskedastis banyak ditemui pada
data cross section, karena pengamatan dilaknkan pada individu yang berbeda pada
saat yang sama. Akan tetapi bukan berani heteroskedastis tidak ada dalam data
time series. Model yang baik harusiah terbebas dari masalah ini. Dengan
menggunakan metode White General Heteroskedastis Tes dapat diketabui apakah
model  tersebut  mengandung  heteroskedastis,  Pengolahan  data Wi ini
menggunakan eview. Persamaan regresi yang menggunakan empat variabel bebas
dalam penelitian ini adalah

V=B B X + 5,%5, + By X5, + B X, vy
Berdasarkan regresi yang mempunyai dua variabel hebas di atas, kita dapat
melakukan U White dengan beberapa tahapan prosedur, yaifu :
1. Hasil estimasi dari model di atas akan menghasilkan niiai emor, yaitu: 4]
2. Buat persamaan regresi:

2 2 : 2
. ag o Xy ra X va X va X, o Xl va X va, X, e X+
u" =
AP 30 S35 S0 PP 2 2

Uji ini mengasumsikan bahwa varian error merupakan fungsi yang mempunyai
hubungan dengan variabel bebas, kuadrat masing-masing variabel bebas, dan
interaksi antar variabel bebas.

3. Dengan hipotesis :
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H, : Homoskedastis
H, : Lainnya

4. Jika nilai perhitungan melebihi nilai kntis dengan o yang dipilil, diputuskan
bahwa tidak terdapat heteroskedastis. Hal ini disebabkan :

) TRy T ALy WAL, WALy WL T Wy Wy

3. Uji Signifikanst Model

Uji statistik ¢ pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengarub satu variabel
penielas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Hipotesis nol
(HO) yang hendak diuji adalah apakab suetu parameter (b1) sama dengan nol, atau :

Hy: 6,=0
Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yanyg signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis allematifnve {(Haj, parameter suatu vansabel
lidak sama dengan nol, atan

e
Artinya, variabel tersebuf merupakan penjelas vang signifikan terhadap variabel
dependen. )
Untuk mengujt kedua hipotesis iml digunakan statistik t Statistik ¢ dihitung dari
formaula sebaga bevikut .

o (b -0} /8= b/8

I mana § = deviasi standar, yang dihitung dari skar varians. Varians atan 52,
diperoleh dari SSE dibagt dengan jumlah derajat kebebasan. Dengan kata lain .

_ S8E
Ak

$2

i mana n = jumlah observasi

k= jumlah parameter dalam model, termasuk intersept.

a4
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4. Uii Model Fit
Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapas besar kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat, yaitu dengan cara mengetahui koefisien determinan (R

square), dimana :

ESs
5 - K]
R™ 758
n-k
Di mana
ESS = Estimation Sun Square
188 = Total Sum Square

Nilai R* adalah 0% sampai dengan 100% atan 0% < R’ < 100% menjelaskan
besarnya variasi yang diberikan vanabel bebas terhadap variabel tertkat dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel bebas lainmya, Tetapi apabila kita hanya berpaiokan
kepada R? tentu kita akan selale memutuskan bahwa model vang terbaik adalah
model dengan variabel bebas vang banyak. Padahal kenyataannya tidakiab demikian,
terkadang satu variabel bebas dalam model regresi sederhana dapat menerangkan
variabel terikat dengan lebih baik dibandingkan beberapa variabel bebas dalam
regresi sederhana, Oleh karena itu, agar keputusan lebih tepat meka digunakan R
Adiusted. Formulasi perhitungannya adalah sebagai berikut .

Adjusted R2=1~{n-1} | o J=1—{1~ R¥) ———-
juste {n-1) (?"SS) { )( — k)

Di mana : k adalah banyakaya parameter model regresi termasuk infercept.

Nilai adjusted R’dapat naik atau turun apabila sate veriabel independent
ditambahkan ke dalam model. Implikasi dari persamasn di atas adalab (Gujarati,
1995: 208;Medenhall et al,, 1989:388).

» Untuk k> ] dan A{}jﬁg{ed R»t <« Rz, bila umlah vanabel iﬁﬁfﬁptﬂ(ﬁfﬁ‘nt ditambah,

maka Adjusted R* naik dengan jumiah kenaikan kurang dari R°.

(¥
L]
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s Adjusted R? dapat bemilai negatif kendati R?selalu positif. Bila adjusted R*
bemilai negatif maka nilainya dianggap nol.

e Secara ymum, bila tambahan variabel independent merupakan predilktor yang
batk, maka akan menyebabkan nila varians naik, dan peda gilirannya Adjusted
R* meningkat. Sebaliknya, bila tambahan variabel baru tidak meningkatlan
varians, maka Adiusted R* akan menunm. Artinya tambahan variabel yang bam
tersebut bukan merupakan predikior yang baik bagi variabe! dependen.

5. Uji Signifikanst Simuitan (Uji Statistik F}
Uyl statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua varizbel bebas yang
dimasukkan dalam wmodel mempunyai pengaruh secara bersama-sama ferhadap
variabel terikat. Hipotesis nol (HO) vang hendak diui nadalab apskah semus

paramester dalam model sama dengan nol, atau ;

Artinya, apakah sualu variabel independen bukan merupakan penielas yang signifikan
terhadap variabel depemden. Hipotesis alternatifnya {Ha), tidak semua parameter

secara simultan sama denpgan noi, atag ;

H b#b »#. .. wb 20

Artinya, semua variabel independen secara simmitan merupakan penjelas vang
signifikan terhadap variabel dependen. Untuk mengup kedua hipotesis ini digunakan

statistik F. Nilai statistik F dihitung dari formula sebagai berikut :

_ MSR . SSRi%
MSE  SSEf(n—k)
13 mana ;
35R = sum of sguares due to regression
S8k = sum of squares erroy
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n = jwmlah observasi

k = jumiah parameter {terrnasuk infersep) dalam model
MSR = mean squaras due to regression
MSE = rnean of squares dug to ertor.

3.6 Tahapan Penelitian

Bila digambarkan arus penelitian ini adalah sebagai benkut ;

L
]
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3.1 ¥low Chart Tahapan Penelitian

{ MULAT |

b4

Prages Pengumpuian Data {Laporan Kepsngas BSY,
L.aporan Tihunan. Data-dats necdukune fainmval

15ji Noomnaliy
#5153

Regrest Linier Berganida

Tarakal; Data

U Muki
kolinieritas

F Y

Jeleksi Variabe!

Y

Ui Heteroy '
kedastis

Regresi Linjer

Transfosraasi

Ui Otolorelasi

Difeansiasi

Uji Bipnifikansi
Mode| fidan i

Uji Model Fir

~

interpretast Moded

b4

Kesirngputon
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BABIV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Sesual dengan perumusan masalah, mjuan penelitian, hipotesis dan jenis data yang
dikumpulkan maka metode apalisis yvang digunakan dalam penclitian ini adalah
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda digunekan untuk mengetahui
besarnya hubungan dan pengarsh langsung dari 4F vang meliputi @ Produk {X,),
Hargas (X;), Tempat {X;} dan Promost (X4} terhadap peningkatan pendapatan
Deposito Mudharabah pada Bank Svariah X {¥Y).

4.1  Analisis Regresi Linier Berganda

4.1.1  Gji Asumsi Klastk

Sebelum dilakukan pembentukan model regresi, sebelumnya dilakukan pengujian
asumsi ferlebih dabulu supaya model yang terbentuk moembernikan estimagi vang
BLUE (Best Linier Unbiased Esrimated). Pepgujian asumsi ini terdini atas tiga
penguiian, yvakni Uff Normalivas, Ui Mulrikoliniericas, Ui Hereroskedastistias don
Lt Autokorelasi. {Gujarati, alih bahasa Sumarno Zain, 1993:153)

4.1.1.1 Uji Narrmalitss

Uit normalitas data digunakan untuk memenuhi asumsi dilakukannya onalisis regrest
vang akan melakukan penaksiran sekaligus pengujian hipotesis, dimana untok
kepentingan ini variabel yang bersifat random harus berdistribusi normal.

Berikut disajikan hasil program SPSS 13.00 for windows :
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Output 4-1

One-3ampls HolmogorowSmimey Test

¥ X3 %2 %3 x4

N 20 25 20 T 20
Nprmal Pararmsters®®  Mean 4265165053075, 8 § 14,1000 0880 | 2026500 § ES27244

$i, Ueviation 1STEADGTOBTEZ | 403738 L0512 § 813758 | H141148
Fcst Extrama Mysohde 214 148 108 149 i
Differences Positve 214 R L92 145 187

Negalive - 138 - 151 ~ 108 .M -1t i
Keirtasorov-Smimoy 2 1,226 B84 AEY JBE8 B85
Azyrnp, Sig. (2-tailed) i) g 978 68 A58

8. Test diskituition is Nomga'.
b. Calculated om data,

Berdasarkan Ouiput 4-1 &i atas diperolch milai Kolmogref Smirnov untuk Y, X1, X2,
X3 dan X4, berikut p-value nys masing-masing yang ditunjukkan pada baris
Asymp.Sig (2-tailed). P-value untuk semua variabel > 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa data sermua variabel berdistribust normal.

4.1.1.2 Uji Autokorelasi

Mendeteksi Autokorelasi dapat dengan menggunakan beberaps metode. Diantaranya

1. Metode Grafik , metode int merupakan langkah yang paling mudab unutk

dilakukan. Yaitu dengan membuat plot antara residual dan variabel bebas

X atau waktu, Atau, kita fuga dapat membuat plot antara residual pada
waktu ke-t dengan residual pada wakiy ke {8-1} Bila ditenii pola dalam
plot yang dibuat, maka dapat diduga terdapat serial korelasi didalam

residual.

2. Uji Durbin ~Watson ; Dalam melalaikan uli Autokorelasi dengan metode
grafik iidak jarang akan ditemul kesulitan untuk menentukay ada atau
tidaknya autokorelasi. Penilajan vang subjekif, tentunya akan dapat
mengakibaikan berbedanya kesimpulan antara satn orang dengan lainnya.
Apalagi bila gambar yvang dilihat mempunyai skala yang berbeda. Oleh

&0
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Karena it wji formal tetap lebih dibutubkan, Salah sat uji formal yang
paling popular untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin-Watson,

Uji ini dilandasi oleh model error yang mempunyat korelasi sebagaimana
telah ditunjukkan diatas, yaitu

He = Pl + 9,
i mana
4, = grror pada waktu ket
#,., = error pada waktu ke {1-1)
p = koefisien otokorelasi lag-1 {untuk mengukur korelasi antara residual

pada  waktu Ke-t dengan residual pada waktu (t-1).

v,

= error vang independent dan berdistribusi normal dengan nilal tengah =

¢, dan varian o’

Jike p = 0, maks dapat disimpulkan tidek adz serial korelasi didalam

residual,

3. Uji Run ; Dasar Pengujtannya hanya dengan melibat tanda nilai residual
(+) atau negatif (-) tanpa memperhatikan nilainya, Adapun Run
didefinisikan sebagai sekelompek nilai residval yang mempunyal tanda

vang sama secara berturut-turnt

4. Lagrange Mukliiplier

61

Pengaruh Bauran..., Anita Namira, Pascasarjana Ul, 2009



Pada penelitian ini, Autokorelasi dilihat dari nilal Durbin Watson, dengan kriteria

pengujian seperti tampak pada gambar 4] yang disajikan sebagai berikut:

#d)

ES
e i gt ~, i i \
S i # = g o
Mapaigic Ho 1 MuedlzkHp |
i i
i

Lﬂwﬁ sulckor kst

N

& i3 thy & d-ehy Ao
Swenber : Sl Damodar, siha babase Sumams Boln, 1532, 256 Loy ipseiln -

Hy - ik pda kenesing

Gambar 4.1 Kriteria pengnjian Autckorelasi dengan Metode Durbisn Waison

Dengan mengpgunakan programn SPSS 13.00 for windows, diperoleh nila statistik DW
= 1,106.

Output 4-2
Mode) Summan/
Adusted | St8. Enorof Dz
Bgdel R R Souare | K Sguare | the Estimale Walson
1 5499 581 &80 | a50eE+01 738

2. Prediclors: {Constant), X4, X2, X1, X3
b Dependent Varabie: Y
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Berdasarkan Output 4-2 i atas diperoleh nilai d sebesar 0,739, Dari tabel Durbin
Watson, dengan «=3%, k=4 dan o=19, dipercich nilan dL={0,859 dan dU=] 848,
Dikarengkan ¢ berads kurang dani dL, maka penguiian menunjukkan adanya
autokorelasi positif dalam data schingga diperiukan transformasi.

Setelah dilakukan transformasi sebapnysk 3 kali, diperoleb hasil akhir pengujian
autokoreiasi sebagaimana disajikan pada Cuiput 4-6 berikut;

Output 4-3
Model Summan®
Adusted | Sl Erorof Durbin-
el R R Squwe | R SBguare | the Estimale Wiatson
1 G467 A7 202 1 4. 827E+011 1,953

2. Pradicltors: {Constant), X4, X2, X1, X3
B. Dependant Variable, ¥

Berdasarkan Ouipur 4-3 di atas diperoleh mnilar d sebesar 1,953, Nilai d mi telah
berada di antara dU {1,848} dan 4-dlJ {2,152} sehingga sudah tidak terdapat masalah,

autokorelasi dajarmn data,

4.1.1.3 Uji Multikotinieritas

Multikolinearitas dilihat dari ¢ollinerity diagnostics, jika dalam nilai eigen yang sama
terdapat nilal proporst untuk variabel bebas vang sama. Uji vang digunakan adalah
dengan menggunakan nilat VIF. Jika nila) VIF < 10 maka variabel tidak memibki
masalah muliikolinieritas dan layak digunakan sebagai variabel untuk dianalisis

dengan analisis regresi linier berganda.
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Berikut disajikan hasil uji multikolinieritag;

Ouipaf 4-4
Laaffinients®
Unstarwdardized Standargdized
Coeflicients Conflicleris | Golinearity Statisties
Hoded g Std; Byror Belz t 8ig. Tolerance i
] {Consiant) #s011 484+011 2075 081
s Rigit 2233 063 ek TEs 877 1,523
Az By B29 a8 1479 R 754 1,344
b} B4 A7 683 2,880 013 582 1445
z4 Bgs 1,201 42 £oz S0 528 1,087

A. Depandent Variabie: ¥

Berdasarkan Cuiput 4-4 di atas, diperoleh nilai VIF vntuk keempat variabel bebas
semuanya < 10 schingga pada kesmpat variabel bebas tidak terdapat masalah

multikolinieritas

4.1.1.4 L Heteroskedastisitas

Dengan mengpgunakan metode ull rank Spewrmas, pertama-tama dilakukan analisis
regresi untuk semua variabel X, X5, X5 dan X terhadap Y (Gujarati, alih bahasa
Sumarne Zain, 1993:188), vang kemudian akan dilakukan anslisis korelasi rank

spearman antara nilai  absolut residu pada hasil regresi  dengan  variabel

independentnya. Berikut hasil yang diperoleh: dard analisis rank spearman.

&4
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Quiput 4-3

Correlations

u N » Abs &

Spearman’s tho X1 Correiation Coefficient 059
Sig. {2-tafied) S BdE

N o

X2 Carrglation Cosificient 80
Sty {2-1afled) SERNEE 5

N 20

X3 Caorrglation Coeflicient - {339

Sig, {2-1aited) . 870

N " 20

X4 Cometation Cesfiicierst 332
Sig, (2-taied) wiy IR

N 29

Berdasarkan Quipn? 4-5 diatas, terlihat p-value untuk semua variabel > 0,05.
Dikarenakan kerelasi antara setiap variabel bebas dengan absolut residunya
udak signifikan & 0,05}, maks data sodah  bebas dari masalah

heteroskedastisitas.

Setelah semua asumsi terpenuhi, maka selanfuinya akan dilakukan pembentukan
moadel regresi linier berganda dengan langkah periama yakni melakukan penaksiran

koefisien regresi,

4.1.2  Persamaan Regresi Linier Berganda

Model regresi berganda yang akan dibentuk adaiah sebagai berikut:

¥ =bp+ X + baXo + byXs+ Xy
Dimana:

¥ = Taksiran untuk variebel peningkatan pendapatan
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X; = Produk

X3 =Harga

X5 = Tempat

X4 = Promosi

bs = intersep/konstanta

b1234= koefisien Regresi

Dengan menggunakan program SPSS 73.00 for windows, diperoleh hasil sebagal

berikut:
Oulput 4-6
Coefficients
Sisndardized
_ Unstandardized Copfcients Coefficients
Mads| B Stg. Exrar Beta ! 8ig.
1 (Constant) | 760254724851 | 380734002066 20028 Nl R
X1 T30 2,233 D63 348 758
X2 818 821 ,238 1,478 V6D
X3 542 i i 74 JBB3 Z,500 Kizk:
%4 Ba3 4,291 .42 662 JEGOD

2. Dependent Varnable: Y

Dan {abel output di atas diketabui silai kooistanta dan koefisien regresi sehingga

dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda sebagai barikut:

¥ =79x10" + 0,710 X, + 0,019 X + 0,943 X5 + 0,893 X,

Persamaan 4i atas dapat diartikan sebagai berikat:

bo=§,711

artinya jika variabel Xy, Xp, X3 dan X, bemilai nol (0), maka
variabel Y akan bemilai 7,9x10"
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by={,710 artinya jika Produk (X} meningkat sebesar satu satuan maka
variabel Y akan meningkat pula sebesar §,710

by=0,919 artinya jika Harga (X;) meningkat sebesar satu satuan maka
vartabel Y akan meningkat pula sebegar 8 919

b= 0,943 artinya jika Tempat {X3) meningkat sebesar satu satuan maka
variabel Y akan meningkat puls sebesar 0,943

by= (1,853 artinya jika Promosi (Xs) meningkal scbesar satu satuan maka
variabel Y akan meningkat pula sebesar 0,893

4.1.3 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji 1)
Hipétesis
Ho (Hipdtesis Noi):

Bi=f:=B3=f4=0, Produk, Harga, Tempat dan Promusi secara bersama- sama
tidak  berpengarub  terhadap Peningkatan pendapatan
Deposite Mudharabah pada Bank Svariah X

Ha (hipdtesis Alternatif)

Bi=f2=B:=Bs#0, Produk, Harga, Tempat dan Promosi secara bersama- sama
berpengaruh  terhadap Pesingkatan pendapatan Deposito
Mudharabah pada Bank Syariah X

Tingkat signifikan {0 } sebesar 10%

Dengan menggunakan program SPSS 74.00 jor windows, diperoleh ouiput sebagai
berikut:

&7

Pengaruh Bauran..., Anita Namira, Pascasarjana Ul, 2009



Ontput 4-7

ANOVA
Shin of
Model Sauares of Meaar Square ¥ Sig.
1 Regrassian 3EG24 4 1 G256E4623 2688 7R
Residual IE+024 15§ 2.330E+023
Taotad GE+0624 19

& Prediciors: (Constamt), X4, X2, X1, X2
b. Depandent Variable: ¥

Berdasarkan Ouipur 4-7 di atas diketahui nilai F hitung sebesar 2,685 dengan p-value
(sig) 0,072, Dengan a=0,10, dfl=4, dan dfZ= 15 (n-k-1}, naka di dapat Fupg 2,361,
Dikarenakan nilal Frineg > Fuase (2,685 > 2,361) maka FHo ditolak, artinya variabel
bebas secara simultan mempengaruhi Peningkatan pendapatan Deposito Mudharabah
pads Bank Svartah X secara signifikan, dengan kata lain minimal ada satu variabel
bebas yang berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan pendapalan Deposito
Mudharabah pada Bank Syariah X

4.1.4 Pengujian Hipotesis Parsial (Ul t)

Dengan mengguaakan program SPSS 713.00 jor windows, diperoleh hasil sebagal

berikut;
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CQuiput 4-3

Coefficiants?
Standardized
Unslandardized Cosflicients Coefficionts
Modat 8_ 34, Evror Bata t Sig,
1 {Constant} ] 7D0254764851 | 300234082606 2,028 4384
1 F10 2,233 D83 318 798
X2 BiE B521 338 1,478 V180
X3 043 337 B3 2.800 013
%4 B83 1,481 42 682 gy
& Dependent Varieble, Y
» Penguiian hipotesis variabel X; (Produk)
Ho (Hipdtesis Nol)
8;=0, Produk tidak berpengaruh terhadap Peningkatan pendapatan Deposite

Mudharabah pada Bank Syariah X Hg {hip6tesis Alternatif)

Bi#0, Produk herpengaruh terhadap Peningkatan pendapatan Deposito
Mudharabah pada Bank Syariah X

Tingkat signifikan (o) sebesar 10%, dan L. didapat §,753.

Dari tabel output dipercleh nlial by umtok Xy sebesar 0,755 dan tghg 1,753
(Gujarati, alih bahasa Sumamno Zain, 1993:116). Dikarenakan nilal thiwsg < trabel,
maka Ho dilerima, arlinya Froduk fidak berpengaruh terhadap Peningkatan
pendapaten Deposito Mudharabah pada Bank Syariah X0
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« Pengujian hipotesis variabel X; (Harga)
Ho (Hipbtesis Nol)

Ba=0, Harga tdak berpengaruh terhadap Peningkatan pendapatan Deposito
Mudharabah pada Bank Syanah X Ha (hipotesis Altematif)

B2# 8, Harga berpengaruh  terhadap Peningkatan pendapatan  Deposite
Mudharabah pada Bank Syariah X

‘Tingkat sigmifikan {(u) sebesar 10%

Dari tabel output diperoleh nilal thju, untok X2 sebesar 1,479 dan fypa 1,753
{Gujarati, alih bahasa Sumarne Zain, 1993:116). Dikarenakan nilai tywee < tibel,
maka He diterima, artinya Harga tidak berpengaruh terhadap Peningkatan pendapatan
Deposite Mudharabah pada Bank Syariah X

e Pengujian hipotesis variabel X; {Tempat)
Ho {(Hipdtesis Nol)

Bs=0, tempat tidak berpengacub terbadap Peningkatan pendapatan Deposito
Mudharabah pada Bank Syariah X Ha (hipdtesis Alternatif}.

Bs#0, tempat pelanggan berpengarvh  terhadap  Peningkatan  pendapatan
Deposito Mudharabah pada Bank Syartab X

Tingkat signifikan {a} sebesar 10%

Dar: wabel output diperoleh nilal luesg untuk X3 sebesar 2,800 dan e 1,733

(Gujaraty, alih bahasa Sumarno Zaip, 1993:116). Dikarenakan nilat hiwsg > tanes
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maka Ho ditolak, artinys Tempat berpengarch terhadsp Peningkatan pendapatan
Deposito Mudharabah pada Bank Syanah X,

«  Pengujian hipotesis variabel X; (Promesi)
Ho (Hipétesis Nol)

By=0, promosi tidak berpengaruh terhadap Peningkatan pendapatan Deposite
Mudharabah pada Bank Syarizh X.

Ha {(hipbresis Alternatif)

Ba# 0O, promosi pelanggan berpengaruh terhadap Peningkstan pandapatan
Depeosito Madharabah pada Bank Syariah X,

Tingkat signifikan (a) schesar 10%

Dari tabel output dipereich nilal tygge untuk Xg sebesar D692 dan 4 1,753
{Gujarat, alih bahass Sumarne Zain, 1993:118). Dikarenakan nilai thiwng < tabes
maka Ho diterima, artinya promosi tidek berpengaruh terhadap Peningkatan
pendapatan Deposito Mudharabah pada Bank Syariah X,

415 Annlisis Koefisien Determinasi

Dengan menggunakan SPSS 13.0 diperoleh hasil model summary schagar berikut:

71

Pengaruh Bauran..., Anita Namira, Pascasarjana Ul, 2009



Ouiput 4-9

Model Summan®

Adiustad S Error of Durbin-
Maodei R R Souare | R Sguare | the Estimate Waisan
1 S4p% A17 82 | 4.92TE+{( 14 1,853

a. Pradintors: {Congtant), X4, X2, X1, X3
b, Dependent Variable: ¥

Berdasarkan Oufput 4-9 di atas terhhat bahwe koelisien korelasi berganda sebesar
0,646, nilal R sebesar 0,417 dan R’ adjusted sebesar 0,262, Scbagaimanz telah
dijelaskan pada Bab 3, bahwa yang icbih fepat menjelaskan pengaruh darl variabel
bebas terbadap variabel terikat adalah R? gdjusted, maka dapat disimpulkan bahwa
Produk, Harga, Tempat dan Promost merberikan pengaruh sirpultan (bersama-sama)
sebesar 26,2% terhadap poningkatan pendapatan Deposite Mudbarabeh pada Bank
Syariah X, sedangkan sisanya 73,8% lainnya merupakan pengaruh dari variabel lain
yang tidak diteliti. Tidak signiftkannva persentase dari peagaruh bauran pemasaran
terhadap peningkaten pendapatan pada produk deposito mu&%mabaiz diantaranya
disebabkan oleh perbedsan mekanisme mudhbarabah dan  murabshah, Produk
pembiayaan dengan sistem bagi hasil scolabi-olab tidak berdaya untuk rfzm}adi
pendamping operasional perbankan syatiah. Schingga pembiayaan dengan sistem jual
beli menjadi pengganti sebagai produk intl dari beroperasinya bank syariah, seperti
murzabzahah, saiam dan istishnz. Tercatat dalam data statistik Bank Indonesia bulan
Maret tahun 2008, pembiaysan murabahah masih telap menjadi unggulan perbankan
syarigh. Meskipun sudah mulai mengalas penurunan tiap bulannya. Persentase
pembiayaan jual beli dengan akad murabghah masih dominen, bulan maret mencapat

57,30 persen dan ontuk pivtang salam sebesar 123 persen.

Fenomena dari dominasi pembiayaan murabahah sebenamya tidak hanya terjadi pada

perbankan syeri’ah di Indonesia saja, umum terfadi pada keseluruhan bank syari‘ah di
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dunia. Sejak awal tahon 1984 pembiayaan model murabahah di Pakistan mencapai
sekitar 87 persen dari tofal pemblayaan dalam investasi deposito profit and loss
sharing,. DM Dubal Islamic Bank, bank terawal disektor swasta, pembiayaan
murabahah mencapat 82 persen dari total pembiayaan selama taiton 1989, Bahkan di
islamic Development Bank (IDB), selama kurang lebih 10 tahun periode pembiayaan
73 persen dari seluruh pembiayaan adalah akaed murabahal, yaitu dalam bentuk

pembiayaan dagang luar negerl.

Ada sejumniah alasan kenapa murabahah begiu populer dalam operasi investasi
perbankan syari’sh. Menurut Usmani (2003}, pertama, murabshah adaiah suatu
mekanisme investasi jangka pendek, dan dibandingkan dengan profit and loss sharing
cokup memudahkan; kedua, mark-up dalam murabshah dapat ditetapkan demikian
rupa schingga memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntunpan vang
sebanding dengan keuntungan bank-bank berbasis bunga yang menjadi saingan bank-
bank Islam; ketiga, murabahah menjauhikan dari ketdakpastian vang ada pada
pendapatan bisnis-bisnis denpan sistem profit and loss sharing; keempat, murabahah
tidak memungiinkan bank-bank Islam untuk mepcampuri manaiemen bisnis, karena
bukaniah mitra si nasabah, sebab hubungan mereks dalam murabahah adalah
hubungan hutang-piutang dagang.

Dengan pergeseran posisi uiama atas pembiayaan dengan basis bagi hasil yang
digantikan olely pembiayaan dengan basis jual beli, berdasarkan laporan data dan
Bank Indonesia, setidaknva ada empat faktor vang menjadi sebab atas repdahnya
pembiayaan berbasis bagi hesil, yatiu: pertama, risiko investasi reiatif tinggi karena
sulitnya memonitor kegiatan investasi; kedua, masalsh principal-agent, dimana agen
{mudharib} tidak selaiu bertindak sesuai dengan kepentingan principal-agent, dimana
agen (mudharib) tidak selalu berandak sesual dengan kepentingan prinsipal (shahibn)
maal); keempat, kompetensi samber daya manusia perbankan syani’ah vang masih

rendah untuk melakukan investasl pola bagi basil; dan keempat, ketidakiersediaan
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informasi kinerja bisnis yang mendalam untuk setiap sektor industri yang menjadi

target investast.

Meskipun demikian, hal ini tidek menjadi persealan inti dari besarmnya pembiayaan
muratahsh, Sah-sah saja bank syariah iebih memperbanyak pembiayaan murabahah,
Karena murabahah relatif lebth mudeh dan lebih tidak berisiko dibanding dengan
pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Begitupun umumnya paradigma
masyarakat masih terpola seperti halnya bank konvensional yang menyalurkan
pembiayaan kredit. Masyarakst masih belom terbiasa dengan pola bagi hasil pada
bank syariah. Pada pembiayaan murabshah bank syariah harus bisa menjelaskan
bagaumana mercka mengambil margin keuntungan. Hal ini yang meniadi
permasalahan bagaimana bank syariah sebenarnya dalam mengambil margin

keuntunpgas ini.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang felah disajikan pada Bab IV, maka pegulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

l.a Produk tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan Deposito Mudharabah pada
Bank Syariah X.

I.b Harga tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan Depoesito Mudharabah pada

Bank Syarah X

I.c Tempat berpengarub terhadap peningkatan pendapatan Deposito Mudharabsh pada Bank
Syariah X,

I.d Promosi fidak berpengaruh terhadap pentagkatan pendapatanDepaosito Mudharabah pada
Bank Syariah X,

Z Hubungan yang teriadi antara bauran pemasaran vang terdiri alas produk, hargs, tempal,
dan premosi terhadap peningkatan pendapatan produk deposito mudharabah di Bank
Syariah X adalah hubungan yang kuat {(Ryxiye = 0,646},

Secara simuitan, bauran pemasaran yang terdint atas preduk, harga, tempat, dan promosi

Yt

berpengaruh signiftkan terhadap peningkaian pendapatan produk deposito mudharabah
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sebesar 26,2%, sedangkan 73,8% lainnya merupakan pengarub dari variabel lain yang

tidak ditelitl,
8.2 Saran-garan

Darni kesimpulan diatas diketahui bahwa tempat adalab satu-satunya variabel yang berpengarub
terhadap pemingkatan pendapatan deposito mudhabarah pada Bank Syariah X. Maka Bank
Syariah X harus melakukan peningkatan jumiah cabang dan unit-unit cabang di daerah-dacrah
terpencil, di setiap keluraban, kecamatan dan propinsi terutams dacrab-daerah yang belum

terjangkau oleh bank-bank lainnya.
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REKAP JARINGAN KANTOR
PTBANK . h
TRIWULANAN
2004-2008

Kantor Cabang .50 | 50 | 50 L od. 1 62 | 531 85 85| 55 | 55 57 5 57 | 57 °
Kantor Cabang Pembantu_ | 31 | 31 | 31 5% 1 3| 47 474““4? A7 | 47 ) 47 L 48 | 51 1 51.
Unit Pelayanan Syariah 0 0 0 N A 2 | 8187 9 10 | 11 I i 42 |- 16
Kantor Kas 53 | 53 | 53 FCBE | 85 | 53 1.54 54| 55 | 61 | 63 163 | a¢"| B9 .
Kantor Layanan Syariah 0 0 0 8 ] 0 0o [[olal o 4 13 g i 41 |- 48
Payment Ponlt 0 0 0 ol 8 | e 3 4% |12 | 12 | 20 24 | 2v | 28 -
KAS KELILING 0 0 0 . D | 0 )0 | 0o T 1 1 1 ; 1] 1
: 134 | 134 | 134 | 134 |78 | 544 | 155 | 1671471179 | 190 | 212,] 231 | 238 { 253 | 270-
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LAPORAN LABA RUSY (Dlauidt)
for- T1-Desembar 2048
(Dalnm satuan Reaplah)

Pandapatan Pameiélam e oieh Hank sabagal Mudharib
34 Pendapaian dar jual beil:
3, Pendapatan magin murdbahzh . B24.274.568.286
b, Pesdapatanbarsih salam paraid "
£ Pandapatan bersth Tstishna daralsd $2.226.443.759
1.3 Pendapatanded sawar -
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SruL WD RARUDL BAGE HASLL DANA PIHAK RETIGA

Bulan : Desember 2008

POSIST SALDO VISTRIBUSY NASABAH
NO, JENIS SIMPANAN BONUS DAN m
SALDO AKHIR RATARATA BAGE HASTL NISBAH :
BAGY HASIL REGURN
1, | SIMPANAN WADIAH 1.850.684.217.455,78 1.868.541,695.347,10 2133952893562 LITLIASE0.29
L3 SO #5¢ 1416.478,317.363,88 1.532,480.751:668,93 16612353564, 98 1.328 958.293,20 LOA%
1.2 GIRS) BEM VALAS 236:755.215.909,08 241.517.235.830,66 2/518.093 36053 209447 420,44 31,04%
1.3 GIRO 95N SGO 1321 4HR064,72 5.G36,408.115,89 54,545 526,07 1LLII052 1
1.4 GIRO 85M BUR L F#L110.965,36 1.626.572.601,66 1753656356 88183318 ,65%
1.5 EYARIAH MANDIRE vALAS 155.950,0§4.653,00 156.658.228.095,32 159863562348 128.890.649,84 1,04%]
1.6 TABUNGAN B5M SIMPATIK 38,359 £66.050,13 31.181.818.634,42 FRNAOTEAS 34062234 3,90%
2. i TABUNGAN MUDHARABAR 5,245,640, 768 ATATZS 3952 1R 1467.813,096 S3.I80IEEINLET | | zm@umdsﬁ,vs
2,3 TABUNGAN BGM 4.590,219.952.344,59 4335421522 985,59 4695335072470 §. #,00% 16.761 340.285,88 5.40%
2.2 TABUNGAN BEM MABRUR 530,327 428, 740,{55 426.184.263 856,14 4EI9IWIFOIE T 2B00% L154.977.580 64 3,25%
2.3 TABUNGAN-BSM MABRUR '$2.950.293,039,51 $99.46537527 1 Z50% RAFBRBS 9,33%
2.4 TABUNGAN BSM QUREAN zez&?s.mm 211.843:501,40 L R2B64B4.55 | 13,60% 295543103 1H9%
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1. Pendapatan Operast Utama dari Pembiayaan yang diberiican
1.1 Margln Murabshah
1.2 istishna
1.3 Margin Lafnnya
i.4 Bagi Hasil Musyarakah
1.5 Bagi Hasl Mudharsbah
1.6 Pendanpstan Sews
Tota! Pendapatan Operast Utaria Pembiayaan yang diberikan

2. Satdo Rata-Rata Dana Pihak Ketiga
2.1 Simponan wadish
2.2 Tabungan mudharabah
3.3 Depusitoc mudharabah
Total Saldo Rata-Rats Dana Pihak Ketiga

3. Saido Rata-flata Pembiayaan yang diberikan
3.1 Musyarakah
3.2 Mudharabah
1.3 Murabzhah
34 lstishna X
3.5 Ijarsh
3.6 talnnys

Totai Saldo Rata-Rata Pemiilayaan yang diberikan

4, Investast Laln
4.1 Total Saldo Rata-Rata Investasi Lainnya
4.2 Total Peridapater: Operast ama Laintya dari Zm*es{as; Lain
Hak Plhuk Ketiga Atas Investas? taln

5, Total pendapaten yahg dibzgihaditkan {Distribusi-Pendapatan BaghH

78.384.,237.245,48
846.542 674,56

26.937.067.151,52
38.339.777.610,24
1.097.441.858,56
145:60%5.066.540,36 |

1.568.544,695.347,10
4.962.132.467.413,06
7.880.682.244.330,21
14.811,356.407.050,40

2.635.576.347.173,03
1.065.815,058.315,66
6.918:050.383, 164554
161.312.878:014,05-
161.405:357:589:28

12.942.159.934.253,60

1.928.906.825.442,00
19.712.675.689,58 -

14:982:572.£93,27

6055763873363/

Pengaruh Bauran...,

Anita Namira, Pascz;}sarjana ul, 2009
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